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SAMBUTAN

Hj. Sri Juniarsih Mas, M.Pd.

Bupati Kabupaten Berau

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat
Allah  SWT atas limpahan rahmat dan
kemudahan-Nya, sehingga tim penyusun buku
hasil inventarisasi, verifikasi, dan dokumentasi
area dengan nilai konservasi tinggi (ANKT) di
dalam konsesi perkebunan Kabupaten Berau
Tahun 2021 dapat diselesaikan.

Kabupaten Berau yang merupakan bagian
wilayah di  Provinsi Kalimantan  Timur
memiliki potensi sumber daya alam dengan
keanekaragaman hayati yang cukup tinggi.
Berlandaskan hal tersebut, maka Kabupaten
Berau memiliki peran yang cukup besar dalam
mendukung komitmen Provinsi Kalimantan
Timur untuk mewujudkan pembangunan yang
berkelanjutan dalam upaya pengurangan emisi
gas rumah kaca. Adapun kontribusi Pemerintah
Kabupaten Berau untuk mendukung komitmen
tersebut adalah dengan melaksanakan program
“Berau Forest Carbon Program” (BFCP)/
Program Karbon Hutan Berau (PKHB) sejak
pertengahan tahun 2009 dimana salah satu
kegiatannya berasal dari subsektor perkebunan.

Untuk subsektor perkebunan, bentuk komitmen
Pemerintah Kabupaten Berau dituangkan ke
dalam Peraturan Daerah Kabupaten Berau
Nomor 3 Tahun 2020 tentang Pembangunan
Perkebunan Berkelanjutan yang telah ditetapkan

pada tanggal 30 Januari 2020. Komitmen
lainnya dengan SK No. 287 tahun 2020 tentang
Penetapan Peta Indikatif Perlindungan ANKT
dan Cadangan Karbon Tinggi pada Kawasan
Peruntukan Perkebunan seluas kurang lebih
83.000 hektar.

Salah satu pasal di dalam perda pembangunan
perkebunan berkelanjutan Kabupaten Berau
menyebutkan bahwa pelaku usaha perkebunan
wajib dan bertanggungjawab dalam pengelolaan
ANKT dalam hal ini terhadap pengelolaan
lingkungan, keanekaragaman hayati, dan sosial
budaya. Untuk itu Pemerintah Kabupaten Berau
melalui dinas perkebunan membentuk Tim Ad
Hoc Inventarisasi dan Verifikasi area dengan
nilai konservasi tinggi yang melibatkan dinas
lingkungan hidup serta mitra pembangunan.
Hasil dari kerja tim ini diharapkan dapat
mendukung pelaksanaan kampanye positif
penerapan praktik perkebunan yang baik,
khususnya perkebunan kelapa sawit.

Pada kesempatan ini, saya sampaikan apresiasi
kepada dinas perkebunan, dinas lingkungan
hidup dan kebersihan, forum komunikasi
perkebunan berkelanjutan, Yayasan Konservasi
Alam Nusantara, serta semua perusahaan
sawit yang telah berkontribusi dan bekerja di
lapangan.

Semoga buku ini dapat bermanfaat terutama
dalam kegiatan pengelolaan ANKT dan
penerapan praktik perkebunan yang baik,
khususnya perkebunan kelapa sawit.

Bupati Berau
Hj. Sri Juniarsih Mas, M.Pd.
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Ir. Lita Handini
Kepala Dinas Perkebunan
Kabupaten Berau

Alhamdulillah puji syukur ke hadirat Allah SWT.
karena atas berkat rahmat dan hidayah-Nya
maka buku tentang Dokumentasi ANKT dan
Penerapan Praktik Perkebunan yang Baik dapat
diselesaikan dan dipublikasikan.

Sebagaimanadiketahuipembangunansubsektor
perkebunan tidak terlepas dari pemanfaatan
sumber daya alam khususnya lahan dan hutan.
Oleh karena itu, pembangunan subsektor
perkebunan juga harus mematuhi kaidah
dan praktik pengelolaan, serta perlindungan
kelestarian fungsi lingkungan hidup.

Hal ini tercermin dari misi pertama dan kedua
bupati terpilih yang menekankan pemanfaatan
potensi sumber daya alam secara berkelanjutan
diwujudkan di dalam dokumen RPJMD tahun
2021-2026 yang menargetkan penurunan EGRK
sebesar 2.239.353 karbon dioksida ekuivalen
(CO2e) khususnya di area penggunaan lain
(APL) termasuk peruntukan perkebunan.

Untuk mencapai target penurunan EGRK
tersebut, maka pemerintah kabupaten melalui
dinas perkebunanberupayamelakukanberagam
kegiatan untuk mendorong pencapaiannya
dengan pengelolaan dan perlindungan ANKT
di wilayah konsesi perusahaan perkebunan

n

kelapa sawit yang telah ada, dimana hal ini
juga merupakan amanat dari Peraturan Daerah
Kabupaten Berau Nomor 3 Tahun 2020 tentang
Pembangunan Perkebunan Berkelanjutan.

Dalam rangka memastikan kegiatan tersebut
berjalan efektif maka dibentuklah Tim Ad Hoc
yang bertugas untuk melakukan kegiatan
inventarisasi, verifikasi, dan dokumentasi ANKT
di tujuh belas (17) area konsesi perusahaan
yang dilaksanakan sejak November 2019 - Juli
2021. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui
keberadaan dan kondisi terkini dari ANKT
tersebut di masing-masing lokasi perusahaan.

Inventarisasi dan verifikasi tersebut menjadi
krusial mengingat ANKT merupakan area yang
memiliki nilai biologis, ekologis, dan sosial atau
kultural yang sangat penting baik di tingkat
kampung, kabupaten, provinsi, nasional, hingga
global. Sekaligus kegiatan ini juga membuktikan
bahwa pembangunan perkebunan berkelanjutan
dapat diwujudkan di level yurisdiksi.

Pada kesempatan ini ucapan terima kasih
disampaikan kepada jajaran dinas perkebunan,
jajaran dinas lingkungan hidup dan kebersihan,
17 perusahaan besar perkebunan kelapa sawit,
Yayasan Konservasi Alam Nusantara (YKAN),
GlZ - LEOPALD, dan semua pihak yang telah
membantu terlaksananya kegiatan ini.

Dengan adanya buku Dokumentasi ANKT
dan Penerapan Praktik Perkebunan yang
Baik, kiranya dapat membantu para pihak
dalam mengelola dan melindungi ANKT dalam
upaya mendukung kebijakan kampanye positif
penerapan praktik perkebunan yang baik,
khususnya perkebunan kelapa sawit.

Kepala Dinas Perkebunan
Kabupaten Berau
Ir. Lita Handini



H. Sujadi, A.Pi
Kepala Dinas Lingkungan Hidup
dan Kebersihan Kabupaten Berau

Sumber daya alam hayati dan ekosistemnya
merupakan bagian terpenting dari sumber daya
alam yang terdiri dari alam hewani, alam nabati,
dan kekayaan sumber plasma nutfah ataupun
berupa fenomena alam. Baik secara masing-
masing maupun bersama-sama mempunyai
peran, fungsi dan manfaat sebagai unsur
pembentuk lingkungan hidup, dan kehadirannya
tidak dapat digantikan. Mengingat sifatnya tidak
dapat diganti dan mempunyai kedudukan serta
peranan penting bagi kehidupan manusia, maka
upaya konservasi sumber daya alam hayati
dan ekosistemnya menjadi kewajiban mutlak.
Selain itu, dikarenakan sifatnya yang luas dan
menyangkut ketergantungan makhluk hidup
secara keseluruhan, maka upaya konservasi
sumber daya alam hayati dan ekosistemnya
merupakan tanggung jawab dan kewajiban baik
pemerintah, masyarakat, maupun perusahaan.

Mengingat pentingnya konservasi sumber daya
alam dan ekosistem, maka Direktorat Jenderal
Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem,
menerbitkan  Peraturan Direktur Jenderal
Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem
No: P.8/KSDAE/SET.3/KUM.1/11/2020 tentang
Petunjuk Teknis Inventarisasi dan Verifikasi
Kawasan dengan Nilai Keanekaragaman Hayati
Tinggi di Luar Kawasan Suaka Alam, Kawasan
Pelestarian Alam dan Taman Buru. Petunjuk ini
disusun berdasarkan program inventarisasi dan
verifikasi kawasan dengan nilai keanekaragaman
hayati tinggi yang merupakan prioritas nasional
pemerintah dalam RPJMN 2020-2024 meliputi
program nasional untuk (1) memperkuat

ketahanan ekonomi guna pertumbuhan yang
berkualitas, (2) membangun lingkungan hidup,
serta (3) meningkatkan ketahanan bencana dan
perubahan iklim.

Kabupaten Berau merupakan kabupaten
di Provinsi Kalimantan Timur yang memiliki
hutan hujan dataran rendah yang terluas,
keanekaragaman hayati, dan sumber daya
alam yang cukup tinggi. Namun seiring dengan
kebutuhan pengembangan daerah, tidak dapat
dipungkiri telah terjadi beragam degradasi
ekosistem, mulai dari penebangan legal dan liar
hingga pembukaan hutan untuk perkebunan,
hutan tanaman, maupun batu bara, yang
menyebabkan penurunan keanekaragaman
hayati yang berasosiasi secara langsung
maupun tidak langsung dari ekosistem tersebut.

Untuk mencegah semakin berkurangnya
keanekaragaman hayati tersebut, maka
pemerintah kabupaten melalui dinas lingkungan
hidup dan kebersihan menyiapkan beragam
perangkat regulasi (safeguard policy) antara
lain berupa Kajian Lingkungan Hidup Strategis
(KLHS), penilaian Analisis mengenai Dampak
Lingkungan (AMDAL), penilaian Proper
(Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam
Pengelolaan Lingkungan Hidup), termasuk
dengan Dinas Perkebunan Kabupaten Berau
melakukan kegiatan inventarisasi serta verifikasi
area dengan nilai konservasi tinggi.

Kami mengapresiasi kegiatan yang diinisiasi
Dinas Perkebunan Kabupaten Berau dengan
melibatkan para pemangku kepentingan
yang memiliki kepedulian yang sama untuk
keberlangsungan pemulihan keanekaragaman
hayati dan ekosistem yang ada khususnya di
area peruntukan perkebunan.

Akhir kata, semoga dengan diterbitkannya buku
ini dapat mendukung para pihak terkait untuk
mensukseskan pelaksanaan pembangunan
perkebunan berkelanjutan dan berwawasan
lingkungan di Kabupaten Berau.

Kepala Dinas

Lingkungan Hidup dan Kebersihan
H. Sujadi, A.Pi
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Herlina Hartanto, PhD.
Direktur Eksekutif
Yayasan Konservasi Alam Nusantara

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang
Maha Esa atas berkat rahmat dan karunia-Nya
sehingga buku dokumentasi areal dengan nilai
konservasi tinggi Kabupaten Berau ini dapat
disusun dan diselesaikan dengan baik.

Kabupaten Berau berkomitmen untuk
melaksanakan pembangunan yang selaras
dengan alam. Sesungguhnya kekayaan
sumber daya alam di Kabupaten Berau patut
dilindungi, mulai dari hutan hujan tropis di
hulu sungai sampai terumbu karang di laut.
Salah satu kekayaan sumber alam di Berau
yang juga patut dilindungi adalah areal hutan
di dalam konsesi perkebunan kelapa sawit
yang menyediakan rumah bagi beraneka flora
dan fauna, serta memiliki arti penting bagi
masyarakat sekitarnya. Pemerintah Kabupaten
Berau berkomitmen untuk melindungi areal
hutan dengan nilai konservasi tinggi (ANKT)
tersebut, seperti tertuang dalam Keputusan
Bupati Berau Nomor 287 Tahun 2020 tentang
Penetapan Peta Indikatif Perlindungan Areal
dengan Nilai Konservasi Tinggi dan Stok Karbon
Tinggi Pada Kawasan Peruntukan Perkebunan
Seluas kurang lebih 83.000 hektar.

Yayasan Konservasi Alam Nusantara
berkomitmen untuk mendukung Pemerintah
Kabupaten Berau dalam melindungi dan
melestarikan alamnya. Terkait dengan
pengelolaan dan pelestarian ANKT, kami
memberikan dukungan teknis, mulai dari
pembentukan Tim Ad Hoc Inventarisasi
dan Verifikasi ANKT, yang disahkan melalui
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surat keputusan kepala dinas perkebunan,
inventarisasi ANKT di lapangan, verifikasi,
sampai proses dokumentasi. Keseluruhan
proses tersebut memerlukan investasi waktu
dan tenaga, serta berhadapan dengan
berbagai tantangan di lapangan. Walaupun
demikian, data-data penting yang terkumpul
sangat berharga dan kami yakini akan sangat
bermanfaat bagi Dinas Perkebunan Kabupaten
Berau dalam menjalankan mandat, tugas, dan
fungsinya dalam mewujudkan perkebunan sawit
yang berkelanjutan.

Saya memberikan apresiasi setinggi-tingginya
kepada Tim Ad Hoc Inventarisasi dan Verifikasi
ANKT,DinasPerkebunanKabupatenBerau,Dinas
Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten
Berau, perusahaan-perusahaan perkebunan
sawit yang berpartisipasi, dan Deutsche
Gesellschaft fur Internationale Zusammenarbeit
(GIZ) GmbH, yang telah mendedikasikan waktu,
tenaga, data, keahlian, dan terlibat secara penuh
sehingga buku ini dapat disusun dan diterbitkan.
Saya juga mengucapkan terima kasih sebesar-
besarnya kepada Federal Ministry for the
Environment, Nature Conservation and Nuclear
Safety (BMU) atas dukungan pendanaannya
yang memungkinkan kami mendukung
Kabupaten Berau dalam melaksanakan program
perkebunan sawit yang berkelanjutan.

Jakarta, Agustus 2021

Direktur Eksekutif

Yayasan Konservasi Alam Nusantara.
Herlina Hartanto, PhD.
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“Area konservasi PT General Aura Semari mendapatkan dukungan dari
Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Kaltim untuk ditetapkan sebagai kawasan
Taman Kehati, berdasarkan Permen LHK No. 3 Tahun 2012 tentang Taman

Keanekaragaman Hayati.”

Lokasi : PT General Aura Semari



Peta Administrasi Kabupaten Berau
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PT General Aura Semari November 2019 1. PT Kukar Commodities Worldwide 6 Maret 2020
4, PT Hutan Hijau Mas 17 — 18 Februari 2020 il PT Tanjung Buyu Perkasa Plantation 11— 12 Maret 2020
PT Natura Pasific Nusantara 21— 22 Februari 2020 5 PT Tunas Alam Nusantara 6—7 April 2021
8. PT Berau Karetindo Lestari 28 — 29 Februari 2020 7. PT Anugerah Agung Prima Abadi 26 — 28 April 2021
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Komitmen
Berau dan
Perusahaan
dalam

Mengelola ANKT

Komitmen Kabupaten
Berau untuk mendorong
Pengembangan Kebijakan
Pembangunan Perkebunan
Berkelanjutan

Salah satu upaya Kabupaten Berau dalam
pengembangan kebijakan pembangunan
perkebunan berkelanjutan yaitu Kesepakatan
Pembangunan Hijau Provinsi Kalimantan
Timur pada tanggal 27 September 2017
yang salah satu arah kebijakannya adalah
melindungi area berhutan yang masih tersisa
dan lahan gambut pada kawasan peruntukan
perkebunan dan lahan dengan izin usaha
perkebunan. Selain itu Kabupaten Berau juga
menerapkan Peta Indikatif Area dengan Nilai
Konservasi Tinggi dan Stok Karbon Tinggi
pada Kawasan Peruntukan Perkebunan seluas
83.876 ha. Sementara itu, untuk memperkuat
menjadi pedoman di level kabupaten terhadap
pengelolaan keanekaragaman hayati, pada
awal Januari 2020 Pemerintah Kabupaten
Berau menerbitkan Peraturan Daerah No. 3
tahun 2020 tentang Pembangunan Perkebunan
Berkelanjutan. Pada Pasal 47 ayat 1 (satu),
perda tersebut secara tegas mewajibkan setiap
pelaku usaha perkebunan untuk memelihara
kelestarian fungsi lingkungan hidup.

Selanjutnya, pada Pasal 47 ayat 2 (dua) perda
ini juga mewajibkan perusahaan perkebunan
sebelum memperoleh Izin Usaha Perkebunan
(IUP) untuk membuat analisis mengenai dampak
lingkungan hidup atau upaya pengelolaan
lingkungan hidup dan upaya pemantauan
lingkungan.
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Peta Indikatif ANKT Kawasan Perkebunan
Kabupaten Berau
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SK Bupati No. 287 Th. 2020
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Komitmen
Perusahaan
Terhadap ANKT

Kesadaran akan pentingnya area
dengan nilai konservasi tinggi

tidak hanya ditunjukkan oleh pihak
Pemerintah Kabupaten Berau.
Kesadaran’ini juga mulai disadari oleh
pihak perusahaan kelapa sawit yang
ada di Kabupaten Berau.

Hal ini ditunjukkan dengan’ komitmen
perusahaan 'dalam mengelola area
dengan nilai konservasi tinggi di
dalam konsesi mereka. Berikut

nama perusahaan dan besaran area
konservasi yang dipertahankan.

Luasan Area’ Konservasi Berdasarkan
Deklarasi:

PT Hutan Hijau Mas

Luas area konservasi 332 ha.
Hasilinvetarisasi dan verifikasi dilapangan
menunjukkan ‘area konservasi PT Hutan
Hijau * Mas meliputi. hutan riparian,
sempadan sungai, dan makam keramat.
Selain itu juga terdapat area konservasi
non ANKT.

PT Malindomas Perkebunan

Luas area konservasi 514 ha.

Hasil *inventarisasi’ dan ' verifikasi  di
lapangan menunjukkan area konservasi
dengan nilai ‘tinggi PT ‘‘Malindomas
Perkebunan terdiri dari tujuh: bukit ‘dan
daerah sempadan  sungai. Selain itu
terdapat pula area konservasi non ANKT.

PT Berau Karetindo Lestari

Luas area konservasi 175 ha.

JTotal luasan- area kemungkinan dapat
bertambah. Saat ini perusahaan: masih
terus mengkaji ~area - konservasi ' yang
dikelolanya.

PT Mulia'Inti Perkasa

Luas 'area ' konservasi berdasarkan
penilaian ANKT 297,4 ha dan penilaian
stok ‘karbon' tinggi seluas 37,76 ha,
kedua area tersebut sudah  dilakukan
dssessment.

PT Yudha Wahana Abadi

Luas area konservasi 317,83 ha.

Hasil inventarisasi dan verifikasi di lapangan
menunjukkan area konservasi PT Yudha
Wahana Abadi terdiri dari keanekaragaman
penting, jasa lingkungan, dan makam.

PT General Aura Semari

Luas area konservasi 627 ha.

Area konservasi ini mendapatkan dukungan
dari pemerintah daerah untuk dijadikan
Taman Keanekaragaman Hayati (Taman
Kehati).

PT Global Primatama Mandiri

Luas area konservasi 1679,9 ha.

Hasil inventarisasi dan verifikasi di lapangan
menunjukkan dua kriteria ANKT yaitu ANKT
4 jasa lingkungan dan ANKT 5 kebutuhan
dasar untuk masyarakat.

PT Natura Pasific Nusantara

Luas area konservasi 105,81 ha dengan total
High Carbon Stock (HCS) 81,99 ha.
Komitmen PT Natura Pasific Nusantara
secara AMDAL masih sama, karena meskipun
beberapa sempadan sungai dikeluarkan
dari Hak Guna Lahan (HGU), namun pihak
perusahaan masih tetap menjaganya
sebagai area konservasi.

PT Agrindo Sukses Sejahtera

Luas area konservasi 126,89 ha.

Hasil inventarisasi dan verifikasi di lapangan
menunjukkan dua kriteria ANKT yaitu ANKT
1keanekaragaman hayati penting dan ANKT
4 jasa lingkungan. Selain itu terdapat area
konservasi yang memiliki potensi untuk
menjadi area dengan cadangan karbon

tinggi.

PT Sanggam Harapan Sejahtera

Luas area konservasi 751 ha.

Tim Ad Hoc menemukan dua kriteria
ANKT di perusahaan ini yaitu ANKT 1
keanekaragaman hayati penting dan ANKT
4 jasa lingkungan. Hingga saat ini pihak
perusahaan masih terus mengkaji ulang
area konservasi yang dikelolanya.

PT Kukar Commodities Worldwide
Luas area konservasi 38,23 ha.

Area konservasi yang ditemukan di
PT KCW merupakan daerah sempadan
sungai.

PT Tanjung Buyu Perkasa Plantation
Luas area konservasi 233,67 ha.

Luasan area konservasi tersebut terdiri
dari total luasan area konservasi di Biatan
Estate seluas 127,13 ha dan Talisayan
Estate seluas 106,54 ha.

PT Sentosa Kalimantan Jaya

Luas area konservasi 1559,6 ha.

Hasil inventarisasi dan verifikasi di
lapangan menghasilkan temuan empat
kriteria ANKT yaitu ANKT 1, 2, 4, dan 5.

PT Dwiwira Lestari Jaya

Luas area konservasi 172,21 ha.
Kawasan area konservasi di PT DLJ
terdiri dari tiga kriteria ANKT yaitu ANKT
1, 4, dan 6.

PT Tunas Alam Nusantara

Luas area konservasi 9,94 ha.

Area konservasi di PT TAN berada di tiga
lokasi yang berbeda yaitu di blok D09
seluas 2,4 ha, blok E10 seluas 4,5 ha dan
blok G11 seluas 2,9 ha.

PT Jabontara Eka Karsa

Luas area konservasi 5.335 ha yang
terdiri dari bukit, hutan kars, dan danau.
Selain itu juga terdapat area konservasi
non ANKT seluas 1559.59 ha berupa bukit
berbatu. Hasil inventarisasi dan verifikasi
di lapangan menghasilkan temuan dua
kriteria ANKT yaitu ANKT 1 dan 4.

PT Anugerah Agung Prima Abadi

Luas area konservasi 197,46 ha.

Hasil inventarisasi dan verifikasi di
lapangan menghasilkan temuan tiga
kriteria ANKT yaitu ANKT 1, 4, dan 5.




ANKT 1

‘ ‘ [ o ANKT 1mencakup konsentrasi keanekaragaman
I nve nta rlsaSI hayati yang signifikan, diakui unik, atau luar

biasa dibandingkan dengan kawasan lainnya (di

dalam negara yang sama misalnya, atau dalam

M M negara yang besar, wilayah administrasi yang

A re a B e r n I | a I lebih kecil seperti negara bagian atau provinsi,

dapat dijadikan unit referensi yang lebih sesuai;

atau dibandingkan dengan unit biogeografi

KO ’] S e rva Si Ti n g g i p a d a lainnya yang berukuran serupa).

Berdasarkan kerangka kerja prioritas atau
. melalui kajian lapangan dan konsultasi wilayah

KO q S e S I Pe r ke b u n a n manapun yang mengandung konsentrasi
spesies ANKT 1 (RTE atau endemik) yang

signifikan, atau yang mengandung habitat yang

1 . berperan kritis terhadap kebertahanan spesies

Ke a p a S a W It Keanekaragaman spesies. tersebut akan ditetapkan sebagai kawasan
Konsentrasi keanekaragaman ANKT. Hal ini tidak berarti bahwa penampakan

atau kehadiran spesies RTE yang terekam akan

) 5 0 -

d I Ka bu aten Be ra u ‘ ‘ hayati te':maSUk spesies endemik, memenuhi syarat sebagai ANKT, hanya apabila
dan spesies Iangka, terancam konsentrasi spesies tersebut signifikan secara
atau terancam punah Rare glObal, regional, atau nasional. Nilai-nilai non-

]

ANKT tersebut masih dapat dilindungi di bawah
Threatened, Endangered (RTE) prinsip-prinsip pengelolaan lingkungan lainnya.

yang signifikan pada tingkat
. . Sumber : HCVRN. (2017). Buku Panduan Umum Untuk
gIObaI, reglonal, atau naS|0na|. Identifikasi Nilai Konservasi Tinggi
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Lokasi:
PT Kukar Commodities Worldwide

Luas area: satu (1) ha

Titik Koordinat:
° 22’ 46,1496 - 117° 57’ 43,7724”

Area konservasi ini digunakan sebagai koridor
satwa dan memiliki potensi menjadi area
dengan stok karbon tinggi. Kondisi di daerah
ini cenderung berawa dan berdekatan dengan
sungai.




Lokasi:
PT Malindomas Perkebunan

Luas area: 145 ha

Titik Koordinat:
2°19°47” - 117° 3’ 38”

Area konservasi ini termasuk bagian dari area
tujuh bukit yang ada di PT MP.

26

27



Lokasi:
PT Malindomas Perkebunan

Luas area: 91,5 ha

Titik Koordinat:
2°19’ 47" - 117° 3’ 38”

Area konservasi Gunung Kung Gu Swiu termasuk
bagian dari area tujuh bukit yang ada di PT MP.
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Lokasi:
PT Sentosa Kalimantan Jaya

Luas area: 11,73 ha

Titik Koordinat:
2°18’ 37,0584 - 118° 3’ 25,146”

Areakonservasiafdeling 5 merupakangambaran
di mana area sempadan sungai, mangrove,
dan kebun sawit terletak berdampingan.
Pihak perusahaan memiliki komitmen yang
besar dalam menjaga area luasan tersebut,
salah satunya dengan menerapkan praktik
perkebunan yang baik.
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Lokasi: Taman Kehati Mayong Merapun merupakan
PT General Aura Semari area konservasi PT GAS. Total areal konservasi
seluas 627 ha. Penetapan kawasan konservasi
Luas area: 627 ha ini mendapatkan dukungan dari pihak Dinas
Lingkungan Hidup Provinsi Kaltim pada tahun
Titik Koordinat: 2021.

1°26’ 47" -117° 14’ 7
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Lokasi:
PT General Aura Semari

Luas area: 627 ha

Titik Koordinat:
1°26°47” -117° 1

Perusahaan berkomitmen menjaga dan
melestarikan flora dan fauna yang berada di
Taman Kehati yang berfungsi sebagai lokasi
edukasi/pendidikan serta wisata alam.

Salah satu bentuk komitmennya adalah dengan
melakukan patroli rutin bersama masyarakat
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sekitar dan melakukan identifikasi tanaman

serta memasang amaran edukasi di
tersebut (Sastri H Togatorop - PT GAS).

lokasi
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Kangkareng perut putih
Anthracoceros albirostris
Familia/Suku: Bucerotidae

I Nl

Kangkareng perut putih (Anthracoceros albirostris) merupakan salah
satu jenis burung enggang yang umumnya ditemukan berpasangan
dan berkelompok. Jenis ini mampu menyebarkan biji-biji dari buah yang
dimakannya untuk regenerasi hutan. Burung ini biasa menempati daerah
hutan sekunder dan area yang lebih terbuka. Saat ini kangkareng perut
putih dilindungi melalui Permen LHK. P106/2018.

Berdasarkan kriteria status IUCN Red List:
Risiko Rendah atau Least Concern (LC)

Lokasi:
PT Dwiwira Lestari Jaya
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Layang - layang api
Hirundo rustica
Familia/suku: Hirundinidae

Layang - layang api (Hirundo rustica) merupakan salah satu jenis
burung yang berbiak di bumi belahan utara dan pengunjung musim
dingin yang cukup umum dan dalam jumlah besar di Sunda Besar,
termasuk Kalimantan. Memangsa serangga-serangga kecil di area
terbuka termasuk di perkebunan sawit. Kehadiran jenis ini secara rutin
menunjukan bahwa area tersebut mendukung kehadiran jenis-jenis
burung migran.

Berdasarkan kriteria status IUCN Red List:
Risiko Rendah atau Least Concern (LC)

Lokasi:
PT Yudha Wahana Abadi
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Kirik - kirik biru
Merops viridis
Familia/suku: Meropidae

Kirik - Kirik biru (Merops viridis) merupakan
jenis burung penetap yang tidak umum dan
memiliki distribusi yang tersebar tidak merata,
memangsa serangga terutama lebah dan
kumbang. Lebih menyukai area terbuka di
dataran rendah terutama di dekat laut. Jenis ini
juga biasa ditemukan berkelompok di cabang-
cabang pohon terbuka.

Berdasarkan kriteria status IUCN Red List:
Risiko Rendah atau Least Concern (LC)

Lokasi:
PT Sentosa Kalimantan Jaya

40

41



Tiong lampu biasa
Eurystomus orientalis
Familia/Suku: Coraciidae

Tiong lampu biasa (Eurystomus orientalis)
adalah salah satu jenis burung penetap tidak
umum yang biasa ditemukan sendiri maupun
berpasangan dan tercatat menempati habitat
setengah terbuka di tepi hutan. Biasa terlihat di
pohon-pohon mati di daerah terbuka. Memangsa
serangga-serangga Yyang berukuran besar
seperti belalang, kumbang, dan beberapa jenis
serangga lain.

Berdasarkan kriteria status IUCN Red List:
Risiko Rendah atau Least Concern (LC)

Lokasi:
PT General Aura Semari




Kuntul kerbau
Bubulcus ibis
Familia/suku: Ardeidae

Kuntul kerbau (Bubulcus ibis) merupakan jenis
burung air yang memiliki persebaran luas di
Indonesia. Di Kalimantan, jenis ini merupakan
pengunjung pada musim dingin. Jenis ini terlihat
dalam kelompok-kelompok kecil di padang rumput,
rawa dan area terbuka dekat dengan air, biasa
bergabung dengan hewan ternak. Memangsa
ikan-ikan kecil, serangga berukuran besar seperti
laba-laba dan belalang, katak, serta kadal.

Berdasarkan kriteria status IUCN Red List:
Risiko Rendah atau Least Concern (LC)

Lokasi:
PT Jabontara Eka Karsa




Gagak hutan
Corvus enca
Familia/suku: Corvidae

Gagak hutan (Corvus enca) merupakan jenis gagak yang berukuran
besar dengan suara khas. Jenis gagak ini umum ditemukan secara
berpasangan maupun dalam kelompok kecil. Di Kalimantan
menempati hutan-hutan dataran rendah, terutama dekat pesisir.
Lebih menyukai habitat berhutan dan tepi hutan. Pakannya sebagian
besar berupa buah-buahan, serangga besar, reptilia kecil, dan juga
bangkai hewan kecil.

Berdasarkan kriteria status IUCN Red List:
Risiko Rendah atau Least Concern (LC)

Lokasi:
PT Dwiwira Lestari Jaya
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Elang wallace
Nisaetus nanus
Familia/suku: Accipitridae

AT

Elang wallace (Nisaetus nanus) merupakan salah satu jenis
burung pemangsa dengan sebaran terbatas di Sunda Besar
(Semenanjung Malaysia, Sumatra dan Kalimantan). Mendiami
hutan dataran rendah dengan kondisi baik, walau terkadang
dapat ditemui di tepi hutan primer dan hutan sekunder yang
berbatasan dengan hutan primer. sebagai pemangsa puncak,
Elang wallace memiliki peranan penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem. Jenis ini dilindungi melalui Permen
LHK. P106/2018.

Berdasarkan kriteria status IUCN Red List:
Vulnerable (VU)/Rentan

Lokasi:
PT Anugerah Agung Prima Abadi
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Kuntul kecil
Egretta garzetta
Familia/suku: Ardeidae

Kuntul kecil (Egretta garzetta) merupakan jenis burung air dengan
sebaran yang luas. Burung ini biasa berkelompok dalam jumlah
besar dan menempati serta mencari makan di area terbuka,
pakannya berupa serangga, moluska, katak dan kadal kecil, serta
ikan kecil. Burung kuntul kecil mempunyai peran penting dalam
rantai makanan, dan keberadaannya sangat penting sebagai salah
satu komponen keseimbangan lingkungan terutama di habitatnya.

Berdasarkan kriteria status [UCN Red List:
Risiko Rendah atau Least Concern (LC)

Lokasi:
PT Yudha Wahana Abadi
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Rangkong badak
Buceros rhinoceros
Familia/suku: Bucerotidae

Rangkong badak (Buceros rhinoceros) yang berukuran besar ini memiliki
sebaran terbatas di Sunda Besar (Semenanjung Malaysia, Sumatra,
Jawa dan Kalimantan). Jenis ini menempati habitat hutan primer dataran
rendah, hutan sekunder tua dan hutan rawa. Rangkong badak seringkali
disebut sebagai petani hutan, karena kemampuannya menyebarkan biji-
biji dari tumbuhan hutan dalam jarak yang cukup jauh dengan kemampuan
terbangnya. Beberapa referensi juga menunjukan terdapat korelasi antara
kehadiran rangkong badak dengan kondisi hutan yang sehat, karena
rangkong badak memerlukan pohon-pohon dengan diameter besar
untuk berkembang biak, serta berbagai jenis pohon buah sebagai sumber
pakannya. Rangkong badak menjadi simbol budaya bagi beberapa suku
Dayak di Kalimantan dan jenis ini juga merupakan salah satu satwa yang
dilindungi melalui Permen LHK. P106/2018.

Berdasarkan kriteria status IUCN Red List:
Rentan atau Vulnerable (VU)

Lokasi:
PT General Aura Semari
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Enggang klihingan
Anorrhinus galeritus

Familia/suku: Bucerotidae

~ N g

Enggang klihingan (Anorrhinus galeritus) merupakan salah
satu jenis burung enggang yang umumnya ditemukan
berpasangan dan berkelompok. Jenis ini mampu
menyebarkan biji-biji dari buah yang dimakannya untuk
regenerasi hutan. Jenis rangkong ini biasa menempati
daerah hutan sekunder dan area yang lebih terbuka. Jenis
ini dilindungi oleh Permen LHK. P106/2018.

Berdasarkan kriteria status IUCN Red List:
Hampir terancam atau Near Threatened (NT)

Lokasi:
PT Dwiwira Lestari Jaya
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Perling kumbang
Aplonis panayensis
Familia/suku: Sturnidae

Perling kumbang (Aplonis panayensis) merupakan salah satu
jenis burung penetap yang dapat ditemukan dalam kelompok
yang cukup besar dan biasa mendiami habitat tepi hutan,
hutan bekas tebangan, hutan pantai, kebun, bahkan seringkali
memanfaatkan pekarangan dan area perkotaan. Burung ini
menyukai berbagai jenis buah-buahan, nektar, dan beberapa
jenis serangga serta laba-laba.

Berdasarkan kriteria status IUCN Red List:
Risiko Rendah atau Least Concern (LC)

Lokasi:
PT Yudha Wahana Abadi
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Elang tikus
Elanus caeruleus

Familia/suku: Accipitridae

Elang tikus (Elanus caeruleus) merupakan jenis burung pemangsa
yang memiliki sebaran global yang luas mulai dari Afrika hingga
Indonesia. Di Kalimantan tercatat sebagai pengembara lokal.
Jenis ini mendiami habitat terbuka, padang rumput, sawah, dan
perkebunan. Mengintai mangsa dari pohon mati bahkan tiang
listrik dan melayang (soaring). Pakan utama elang tikus sebagian
besar adalah hewan pengerat dan menjadi salah satu satwa
penting bagi pengendalian hewan pengerat (tikus dan curut)
di area perkebunan. Jenis ini dilindungi melalui Permen LHK
P.106/2018.

Berdasarkan kriteria status [IUCN Red List:
Risiko Rendah atau Least Concern (LC)

Lokasi:
PT Yudha Wahana Abadi
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Elang-ikan kepala-kelabu
Icthyophaga ichthyaetus

Familia/suku: Accipitridae

Elang-ikan  kepala-abu (Icthyophaga ichthyaetus)
merupakan salah satu jenis burung pemangsa penetap
tidak umum yang dapat ditemukan di habitat terbatas di
dataranrendah (<300 mdpl). Burung ini biasa mengunjungi
perairan, danau, sungai dan rawa di hutan untuk berburu
ikan. Jenis ini memiliki peranan penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem dan dilindungi melalui Permen
LHK. P106/2018.

Berdasarkan kriteria status IUCN Red List:
Hampir terancam atau Near Threatened (NT)

Lokasi:
PT Dwiwira Lestari Jaya

53



Elang ular bido
Spilornis cheela

Familia/suku: Accipitridae

Elang ular bido (Spilornis cheela) adalah salah satu jenis
burung pemangsa yang paling umum ditemukan seluruh
Sunda Besar. Jenis ini menempati hutan primer, hutan
sekunder tua, tepi hutan juga perkebunan. Sebarai
pemangsa puncak, elang ular bido memiliki peranan
penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Jenis
ini dilindungi melalui Permen LHK. P106/2018.

Berdasarkan kriteria status IUCN Red List:
Risiko Rendah atau Least Concern (LC)

Lokasi:
PT Yudha Wahana Abadi
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Layang-layang batu
Hirundo javanica

Familia/suku: Hirundinidae

Layang-layang batu (Hirundo javanica) adalah jenis burung
layang-layang penetap yang paling umum di seluruh Sunda
Besar, termasuk di Kalimantan. Burung inimemangsa serangga-
serangga kecil di area terbuka termasuk di perkebunan sawit
dan biasanya dapat ditemukan di habitat terbuka yang dekat
dengan air.

Berdasarkan kriteria status IUCN Red List:
Risiko Rendah atau Least Concern (LC)

Lokasi:
PT Kukar Commodities Worldwide
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Layang-layang api
Hirundo rustica
Familia/suku: Hirundinidae

Layang - layang api (Hirundo rustica) merupakan salah satu
jenis burung yang berbiak di bumi belahan utara. Burung ini
merupakan pengunjung ketika musim dingin, yang cukup
umum dan dalam jumlah besar ditemukan di Sunda Besar,
termasuk Kalimantan. Memangsa serangga-serangga kecil
di area terbuka termasuk di perkebunan sawit. Kehadiran
burung ini secara rutin menunjukan bahwa area tersebut
mendukung kehadiran jenis-jenis burung migran.

Berdasarkan kriteria status IUCN Red List:
Risiko Rendah atau Least Concern (LC)

Lokasi:
PT Berau Karetindo Lestari
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Kekep babi
Artamus leucoryn

Familia/suku: Artamidae

Kekep babi (Artamus leucoryn) adalah salah satu jenis burung pemakan serangga
berukuran sedang dengan perawakan mirip dengan layang-layang dengan
persebaran global dari Filipina, Indonesia, hingga Australia. Jenis ini umum terlihat
mendiami habitat terbuka, padang rumput, perkebunan, dan daerah perkotaan.
Pakannya berupa serangga.

Berdasarkan kriteria status IUCN Red List:
Risiko Rendah atau Least Concern (LC)

Lokasi:
PT Yudha Wahana Abadi

57



Elang perut-karat
Lophotriorchis kienerii
Familia/suku: Accipitridae

Elang perut-karat (Lophotriorchis kienerii)) merupakan salah satu
jenis burung pemangsa penetap di Kalimantan. Jenis ini mendiami
habitat hutan primer dan sekunder di dataran rendah dan perbukitan,
berburu mangsa seperti burung dan reptil. Sebagai pemangsa
puncak, elang perut-karat memiliki peranan penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem. Jenis ini dilindungi melalui Permen LHK.
P106/2018.

Berdasarkan kriteria status IUCN Red List:
Hampir terancam atau Near Threatened (NT)

Lokasi:
PT Sanggam Harapan Sejahtera
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Burung-madu sriganti
Cinnyris jugularis
Familia/suku: Nectariniidae

Burung-madu sriganti (Cinnyris jugularis) merupakan jenis
burung pemakan nektar yang paling umum di seluruh Sunda
Besar. Jenis ini mendiami hutan dataran rendah, hutan
sekunder, perkebunan, semak-semak pantai, mangrove,
bahkan pekarangan rumah. Jenis ini merupakan salah satu
satwa yang memiliki peran penting dalam ekosistem dalam
membantu penyerbukan jenis-jenis tumbuhan berbunga.

Berdasarkan kriteria status IUCN Red List:
Risiko Rendah atau Least Concern (LC)

Lokasi:
PT Sentosa Kalimantan Jaya
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Kuntul kerbau
Bubulcus ibis
Familia/suku: Ardeidae

Kuntul kerbau (Bubulcus ibis) merupakan
jenis burung air yang memiliki persebaran
luas di Indonesia. Di Kalimantan, jenis ini
merupakan pengunjung pada musim
dingin. Jenis ini terlihat dalam kelompok-
kelompok kecil di padang rumput, rawa,
dan area terbuka dekat dengan air.
Burung ini biasa bergabung dengan
hewan ternak, memangsa ikan-ikan kecil,
serangga berukuran besar seperti laba-
laba dan belalang, katak, serta kadal.

Berdasarkan kriteria status IUCN Red List:
Risiko Rendah atau Least Concern (LC)

Lokasi: PT Jabontara Eka Karsa
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Merbah cerukcuk
Pycnonotus goiavier
Familia/suku: Pycnonotidae

Merbah cerukcuk (Pycnonotus goiavier)
merupakan salah satu jenis cucak-cucakan
yang cukup umum di seluruh Sunda
Besar. Jenis cucak ini lebih menyukai
habitat terbuka, tumbuhan sekunder,
perkebunan, pekarangan, tepijalan, hingga
taman-taman di perkotaan. Jenis ini juga
merupakan salah satu burung yang paling
umum ditemukan di perkebunan kelapa
sawit. Termasuk omnivore dari berbagai
tipe pakan serangga, buah, nektar, dan
lain-lain.

Berdasarkan kriteria status IUCN Red List:
Risiko Rendah atau Least Concern (LC)

Lokasi: PT Tunas Alam Nusantara

Burung Madu Sriganti
Cinnyris jugularis
Familia/suku: Nectariniidae

Burung-madu sriganti (Cinnyris jugularis) merupakan jenis
burung pemakan nektar yang paling umum di seluruh Sunda
Besar. Jenis ini mendiami hutan dataran rendah, hutan
sekunder, perkebunan, semak-semak pantai, mangrove,
bahkan pekarangan rumah. Jenis ini merupakan salah satu
satwa yang memiliki peran penting dalam ekosistem dalam
membantu penyerbukan jenis-jenis tumbuhan berbunga.

Berdasarkan kriteria status IUCN Red List:
Risiko Rendah atau Least Concern (LC)

Lokasi: PT Jabontara Eka Karsa

Betet ekor-panjang
Belocercus longicaudus
Familia/suku: Psittacidae

Betet ekor-panjang (Belocercus
longicaudus) adalah salah satu jenis
burung paruh bengkok yang terdapat
di Kalimantan. Jenis ini merupakan
spesialis hutan dataran rendah
dan sering terlihat menghuni hutan
primer, hutan sekunder, mangrove,
hutan pantai, hutan rawa gambut
dan perkebunan. Jenis pakan utama
berupa buah-buahan. Kehadiran
jenis ini menunjukan bahwa ANKT
di perkebunan kelapa sawit mampu
mendukung kehidupan jenis burung
paruh bengkok yang terancam punah
ini.

Berdasarkan kriteria status IUCN Red
List: Vulnerable (VU) / Rentan

Lokasi:
PT Agrindo Sukses Sejahtera
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Pergam hijau
Ducula aenea
Familia/suku: Columbidae

Pergam hijau (Ducula aenea) merupakan
salah satu jenis burung pergam besar
yang umum dijumpai di Kalimantan.
Jenis ini dapat dijumpai dalam pasangan
maupun kelompok kecil dan mendiami
hutan dataran rendah, mangrove, serta
senang bertengger di tajuk pohon yang
tinggi. Pakan utama berupa buah-buahan
di hutan.

Berdasarkan kriteria status IUCN Red List:
Risiko Rendah atau Least Concern (LC)

Lokasi:
PT Jabontara Eka Karsa

Tiong lampu biasa
Eurystomus orientalis
Familia/suku: Coraciidae

Tiong lampu biasa (Eurystomus orientalis)
adalah salah satu jenis burung penetap
tidak umum yang biasa ditemukan sendiri
maupun  berpasangan dan tercatat
menempatihabitat setengah terbuka ditepi
hutan. Biasa terlihat di pohon -pohon mati
di daerah terbuka. Burung ini memangsa
serangga-serangga yang berukuran besar
seperti belalang, kumbang, dan beberapa
jenis serangga lain.

Berdasarkan kriteria status IUCN Red List:
Risiko Rendah atau Least Concern (LC)

Lokasi:
PT Agrindo Sukses Sejahtera

Gagak hutan
Corvus enca

Familia/suku: Corvidae

Gagak hutan (Corvus enca) merupakan jenis gagak yang
berukuran besar dengan suara khas. Jenis gagak ini umumnya
ditemukan secara berpasangan maupun dalam kelompok kecil.
Di Kalimantan menempati hutan-hutan dataran rendah, terutama
dekat pesisir dan lebih menyukai habitat berhutan dan tepi hutan.
Pakannya sebagian besar berupa buah-buahan, serangga besar,
reptilia kecil, dan juga bangkai hewan kecil.

Berdasarkan kriteria status IUCN Red List:
Risiko Rendah atau Least Concern (LC)

Lokasi:
PT Dwiwira Lestari Jaya
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Monyet ekor panjang
Macaca fascicularis
Familia/suku: Cercopithecidae

Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) adalah salah satu
jenis primata penetap yang hidup dan tersebar luas di Kalimantan.
Jenis ini mendiami rentang habitat yang luas, mulai dari hutan
dataran rendah, mangrove, hutan pantai, hutan rawa dan seringkali
ditemukan di area-area pertanian dan perkebunan yang berbatasan
dengan hutan. Jenis ini dijumpai dalam kelompok-kelompok besar
dan kadang melimpah dan hidup berdekatan dengan manusia.
Monyet ekor panjang bersifat omnivorus memakan hampir semua
tipe pakan: buah-buahan, daun, biji-bijian, kepiting, dan lain-lain.

Berdasarkan kriteria status IUCN Red List:
Rentan atau Vulnerable (VU)

Lokasi:
PT Dwiwira Lestari Jaya



Orangutan Kalimantan
Pongo pygmaeus
Familia/suku: Hominidae

Orangutan kalimantan (Pongo pygmaeus)
merupakan salah satu jenis primata besar
endemis Kalimantan dan merupakan jenis kunci
bagi konservasi keanekaragaman hayati di
Kalimantan. Habitat orangutan adalah hutan
primer dataran rendah dan hutan gambut di
Kalimantan. Mereka banyak menghabiskan
waktunya untuk menjelajah hutan mencari
makanan yang sebagian besar berupa buah
dan sebagian kecil rayap, semut, dan lainnya.
Mereka juga memanfaatkan cabang-cabang
pohon untuk beristirahat pada malam hari.
Orangutan kalimantan memiliki peran penting
sebagai petani hutan dalam menyebarkan biji-
biji tumbuhan hutan dan mempertahankan

kesehatan ekosistem hutan yang tidak hanya
penting bagi jenis itu sendiri tetapi juga bagi
berbagai keanekaragaman hayati yang ada di
hutan, termasuk manusia. Jenis ini dilindungi
melalui Permen LHK. P106/2018.

Berdasarkan kriteria status IUCN Red List:
Kritis atau Critically endangered (CR)

Lokasi:
PT Anugerah Agung Prima Abadi
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Owa kelempiau utara
Hylobates funereus
Familia/suku: Hylobatidae

Owa kelempiau utara (Hylobates funereus)
sebelumnya dianggap  subspesies dari
Hylobates muelleri karena memiliki perbedaan
signifikan pada morfologi dan genetik. Owa
ini mendiami hutan hujan primer, maupun
sekunder dengan banyak pohon-pohon tinggi.
Owa kelempiau utara adalahjenis arboreal yang
mencari makan dengan proporsi paling besar
berupa buah-buah hutan terutama dengan
kandungan gula yang tinggi dan sedikit pucuk
daun, bunga, dan serangga. Mereka memiliki
peran penting sebagai petani hutan dalam
menyebarkan biji-biji tumbuhan hutan. Owa
kelempiau utara juga diketahui sedikit toleran
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dengan hutan yang ditebang secara selektif
asalkan selama masih banyak pohon-pohon buah
berukuran besar dan tinggi yang tersisa. Jenis ini
dilindungi melalui Permen LHK. P106/2018.

Berdasarkan kriteria status IUCN Red List:
Genting atau Endangered (EN)

Lokasi:
PT General Aura Semari



Monyet ekor panjang
Macaca fascicularis
Familia/suku: Cercopithecidae

Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) adalah salah
satu jenis primata penetap yang hidup dan tersebar luas di
Kalimantan. Jenis ini mendiami rentang habitat yang luas,
mulai dari hutan dataran rendah, mangrove, hutan pantai,
hutan rawa dan seringkali ditemukan di area-area pertanian
dan perkebunan yang berbatasan dengan hutan. Jenis ini
dijumpai dalam kelompok-kelompok besar dan kadang
melimpah dan hidup berdekatan dengan manusia. Monyet
ekor panjang bersifat omnivorus memakan hampir semua |
tipe pakan: buah-buahan, daun, biji-bijian, kepiting dan lain- r "

lain. Q

Berdasarkan kriteria status IUCN Red List:
Rentan atau Vulnerable (VU)

Lokasi:
PT Jabontara Eka Karsa
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Owa kelambu
Hylobates muelleri
Familia/suku: Hylobatidae

Owa kelambu atau Hylobates muelleri  merupakan
binatang endemik Kalimantan Timur, yang saat ini
statusnya endangered atau terancam punah (Apendix I).

Berdasarkan kriteria status IUCN Red List:
Genting/Terancam atau Endangered (EN)

Lokasi:
PT Mulia Inti Perkasa
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Beruk
Macaca nemestrina
Familia/suku: Cercopithecidae

Beruk (Macaca nemestrina) adalah satu jenis primata
yang memiliki sebaran terbatas di Sunda Besar
(Semenanjung Malaysia, Sumatra dan Kalimantan).
Beruk lebih banyak menghabiskan waktunya berjalan
di atas tanah meskipun sangat lincah di atas kanopi,
mendiami hutan hujan primer dan sekunder dataran
rendah, dan juga hutan rawa serta rawa gambut.
Juga sering mendiami tepi hutan yang berbatasan
dengan perkebunan kelapa sawit. Pakan utama terdiri
atas buah-buahan, daun, dan serangga. Berbeda
dibandingkan monyet ekor panjang, beruk lebih
menyukai hutan yang rapat.

Berdasarkan kriteria status IUCN Red List:
Rentan atau Vulnerable (VU)

Lokasi:
PT Jabontara Eka Karsa




Biawak
Varanus salvator
Familia/suku: Varanidae

Biawak (Varanus salvator) adalah salah satu
jenis reptil yang memiliki persebaran luas. Jenis
hewan semi-akuatik ini mendiami berbagai tipe
habitat mulai dari hutan primer, sekunder, rawa,
gambut, perkebunan sawit serta area tempat
tinggal manusia, umumnya di dekat sungai.
Pakannya beragam mulai dari ikan, burung,
kadal, telur, kura-kura, penyu, anak buaya, dan

juga bangkai hewan.

Berdasarkan kriteria status IUCN Red List:
Risiko Rendah atau Least Concern (LC)

Lokasi:
PT Sentosa Kalimantan Jaya
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Buaya muara (Buaya bekatak)
Crocodylus porosus
Familia/suku: Crocodylus porosus

Buaya muara (Crocodylus porosus) adalah salah satu jenis buaya
dengan ukuran terbesar di dunia. Habitatnya di sungai-sungai dan
di laut dekat muara terutama di Kalimantan. Bersifat teritorial namun
terkadang bisa berkumpul bersama-sama saat sumber daya sedang
berlimpah. Termasuk carnivorous atau hewan karnivora yang
memangsa ikan, mamalia besar, primata, hewan ternak, bahkan tak
jarang manusia.

Berdasarkan kriteria status IUCN Red List:
Risiko Rendah atau Least Concern (LC)

Lokasi:
PT Sentosa Kalimantan Jaya
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Jelarang bilalang
Ratufa affinis
Familia/suku: Sciuridae

Jelarang bilarang (Ratufa affinis) adalah
salah satu jenis bajing berukuran besar
yang memiliki persebaran terbatas di
Sunda Besar (Semenanjung Malaysia,
Sumatra dan Kalimantan). Termasuk
dalam jenis bajing arboreal yang hampir
tidak pernah terlihat turun ke tanah.
Hewan ini juga sangat bergantung
terhadap keberadaan hutan yang sehat
dengan keberadaan pohon-pohon yang
tinggi. Mereka diketahui dapat ditemukan
di hutan sekunder maupun perkebunan,
dan hampir selalu memiliki kelimpahan
yang kecil. Hewan ini biasa mencari makan
berupa buah-buahan dan daun tumbuhan
hutan.

Berdasarkan kriteria status IUCN Red List:
Hampir terancam atau Near Threatened
(NT)

Lokasi :
PT General Aura Semari
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Bajing kelapa
Callosciurus notatus
Familia/suku: Sciuridae

Bajing kelapa (Callosciurus notatus)
adalah salah satu jenis bajing berukuran
kecil yang memiliki persebaran terbatas
di Sunda Besar (Semenanjung Malaysia,
Sumatra, Jawa dan Kalimantan), Bajing
ini termasuk dalam jenis bajing arboreal
yang terkadang turun ke tanah, sangat
adaptif, ditemukan di hutan sekunder
maupun perkebunan, serta memiliki
kelimpahan yang tinggi. Mereka mencari
makan berupa buah-buahan dan daun
tumbuhan hutan.

Berdasarkan kriteria status IUCN Red
List: Risiko Rendah atau Least Concern
(LC)

Lokasi:
PT Agrindo Sukses Sejahtera

Bunglon bersurai
Gonocephalus grandis
Familia/suku: Agamidae

Bunglon bersurai (Gonocephalus grandis) adalah salah satu jenis reptil
yang memiliki persebaran terbatas di Sunda Besar dan merupakan
jenis kadal dengan kelimpahan tertinggi di Kalimantan. Bunglon ini juga
termasuk jenis diurnal yang mendiami hutan hujan primer dan sekunder
terutama di sepanjang aliran air dengan mencari makan berupa serangga.

Berdasarkan kriteria status IUCN Red List:
Risiko Rendah atau Least Concern (LC)

Lokasi:
PT Tanjung Buyu Perkasa Plantation
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Lokasi:
PT Agrindo Sukses Sejahtera

Titik Koordinat:
2° 19’ 35” - 116° 56’ 18”
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Cakaran Beruang

Hutan hujan tropis di Kalimantan
Timur menjadi salah satu habitat
beruang madu. Secaraumum satwa
ini  melakukan pembongkaran
sarang rayap tanah, batang pohon
hidup, dan kayu lapuk untuk
mendapatkan madu.

Lokasi:
PT Agrindo Sukses Sejahtera




ANKT 2

Ekosistem tingkat lanskap, mosaik
ekosistem, dan lanskap hutan utuh
(Intact Forest Landscapes/IFL)

ANKT 2 mencakup ekosistem dan mosaik ekosistem
yang cukup besar serta secara relatif belum terganggu
sehingga mampu menyokong populasi yang layak dari
sebagian besar spesies alami serta (secara implisit)
mayoritas nilai-nilai lingkungan yang muncul dalam
ekosistem terkait.

Secara prinsip, ukuran ambang batas bagi ANKT 2
harus berhubungan dengan kawasan yang dibutuhkan
untuk memelihara populasi yang layak, khususnya
spesies besar atau yang memiliki penyebaran yang luas.
Ambang batas wilayah sebesar 500 km? (50.000 ha)
telah digunakan secara luas sebagai panduan, namun ini
perlu ditentukan berdasarkan Interpretasi Nasional NKT
atau konsultasi dengan ahli.

Sumber: HCVRN. (2017). Buku Panduan Umum Untuk Identifikasi Nilai
Konservasi Tinggi



Lokasi
PT Yudha Wahana Abadi

Luas area: 215,96 ha

Titik Koordinat:
1° 88’ 9,31” - 117° 4’ 26,90

Pemeliharaan area konservasi adalah salah
satu komitmen perusahaan dalam menjaga
kelestarian dan kelangsungan kehidupan flora
dan fauna. Salah satu usaha yang dilakukan
adalah mengimbau seluruh karyawan dan
masyarakat sekitar melalui sosialisasi dan
pemasangan amaran dalam menjaga ANKT
(Karina Sembiring - PT YWA).




Lokasi: Kawasan Bukit Kung Gu Swiu merupakan area
PT Malindomas Perkebunan tujuh bukit yang ditetapkan PT MP sebagai
wilayah konservasi.

Luas area: 91,5 ha

Titik Koordinat:
2°18’ 39” - 117° 3’ 53”




Lokasi:
PT Sentosa Kalimantan Jaya

Masyarakat mendapatkan banyak manfaat dari
adanya kawasan mangrove antara lain sebagai
sumber makanan, sumber obat-obatan, tempat
wisata, serta edukasi sekaligus dapat mencegah
abrasi, proteksi dari badai dan gelombang, serta
berperan penting dalam mengurangi emisi gas
rumah kaca.

Tumbuhan mangrove yang memiliki banyak
daun berpotensi menyerap karbon lebih banyak
dibanding tumbuhan lain, sehingga penyerapan
emisi gas karbon menjadi lebih optimal sebab
mangrove memiliki sistem akar nafas dan
keunikan struktur tumbuhan pantai.

Banyak penelitian menyebutkan 1 ha mangrove
dapat menyerap 39,75 ha juta ton CO, per
tahun.

89




Lokasi:
PT Sentosa Kalimantan Jaya

Luas area: 12,97 ha

Titik Koordinat:
2°19’ 38,4” - 118° 4’ 3,1”

Kawasan Sungai Pandan Hulu termasuk ke dalam
kawasan lindung setempat yang keberadaannya
harus dipertahankan. Sungai Pandan Hulu
merupakan kanal irigasi primer yang mempunyai
manfaat untuk mempertahankan fungsi sungai.




Lokasi:
PT General Aura Semari

Luas area: 627 ha

Titik Koordinat:
1° 28’ 15” - 117° 14’ 26”
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Lokasi:
PT Tanjung Buyu Perkasa Plantation | Biatan

Luas area: 8,13 ha

Titik Koordinat:
1°28°7” - 118° 20’ 1”7
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Lokasi:
PT Berau Karetindo Lestari

Luas area: 2 ha

Titik Koordinat:
2° 15’ 52,0236” - 116° 57’ 59,9292”

PT BKL berkomitmen mencadangkan area
konservasinya sebesar 175 ha (Sugeng K -

PT BKL).
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ANKT 3

Ekosistem dan Habitat

mencakup ekosistem dan habitat atau
refugia yang memiliki peranan

penting dikarenakan kelangkaannya atau
tingkat ancaman yang dihadapinya atau
komposisi spesiesnya yang langka atau
unik atau karakteristik lainnya.

Untuk mendefinisikan ekosistem langka, perlu
dipertimbangkan kehadiran ekosistem serupa
lainnya di dalam region biogeografik dan/atau
negara yang sama. Komposisi, ukuran, usia, dan
struktur spesies dalam sebuah ekosistem dapat
dijadikan kriteria yang penting. Contohnya,
sebuah ekosistem yang umum ditemukan pada
suatu wilayah atau negara boleh jadi langka dan
terfragmentasi (langka dan terancam) di negara
lain.

Ekosistem adalah “kompleksitas dinamis yang
melibatkan tumbuhan, hewan, dan komunitas
mikroorganisme serta lingkungan abiotiknya
yang saling berinteraksi sebagai kesatuan unit
yang fungsional”. Pendekatan yang praktis
adalah dengan menggunakan klasifikasi
vegetasi yang mudah dikenali di lapangan
dan juga citra satelit, foto udara, dan citra
penginderaan lainnya.

Habitat merupakan lokasi atau tipe situs di
mana sebuah populasi atau organisme berada
(sehingga memiliki peranan penting dalam
pengelolaan di tingkat spesies). Habitat dapat
memiliki arti yang sama dengan ekosistem
seperti definisi di atas, atau didefinisikan pada
skala yang lebih kecil—contohnya: beberapa
singkapan berbatu merupakan habitat kunci
bagi tumbuhan langka atau lokal di dalam
ekosistem hutan, dan lahan basah musiman
berperan krusial bagi beberapa spesies
serangga di padang rumput. Habitat yang

didefinisikan pada skala situs seringkali terlalu
kecil untuk dianggap signifikan pada level
nasional atau di atasnya. ANKT 3 memfokuskan
diri pada prioritas ekosistem tingkat tingagi
yang menjadikan ekosistem tersebut langka,
sehingga habitat yang spesifik bagi spesies
kunci perlu dipertimbangkan di bawah ANKT 1.

Refugia: Terdapat dua jenis refugia (atau
tempat berlindung) yang kemungkinan memiliki
ANKT(selain tempat berlindung musiman yang
dipertimbangkan di bawah ANKT 1):

Refugia ekologis: wilayah terisolasi yang
terlindungi dari perubahan yang tengah
berlangsung (contohnya: ancaman manusia
atau kejadian klimatis), serta di mana tumbuhan
dan hewan yang tipikal untuk suatu wilayah
dapat bertahan hidup; dan

Refugia evolusioner: wilayah di mana organisme
dengan tipe atau jenis tertentu bertahan
hidup sepanjang periode ketika kejadian-
kejadian klimatis (contohnya proses glasialisasi)
berpengaruh negatif terhadap wilayah lainnya
yang dapat ditinggali. Refugia tersebut
seringkali menyokong tingkat kekayaan spesies
yang tinggi serta keberadaan jumlah spesies
endemik yang signifikan.

Sumber: HCVRN. (2017). Buku Panduan Umum Untuk
Identifikasi Nilai Konservasi Tinggi



Meranti
Shorea pauciflora

Meranti (Shorea) merupakan pohon
yang hidup di wilayah hutan tropis,
familia Dipterocarpaceae. Pohon
ini dapat ditemukan di wilayah Asia
Tenggara, SriLanka, dan India bagian
utara. Secara khusus tanaman ini
memiliki nilai ekonomi yang tinggi

karena posisinya sebagai salah satu
tanaman popular penghasil kayu
guna kebutuhan bahan baku industri.

Lokasi:
PT General Aura Semari
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Bengkirai (Balau)
Plantae
Familia/suku: Malvaceae

Pohon bengkirai dapat mencapai
tinggi hingga 75 meter dan
diameternya hingga 240 cm.
Sementara tinggi banir atau akar
papannya dapat mencapai 2 meter.
Tajuk besar, renggang, setengah
bulat, dan hijau agak kelabu.

Batang berbentuk silider berwarna
kuning kemerah-merahan. Daun
tunggal berseling, tipis, bentuk
daun bundar telur, ujung lancip
panjang, pangkal berbentuk pasak,
pertulangan sekunder 10 - 20 cm,
dan pertulangan tersier berbentuk
tangga.

Perkiraan umur pohon bengkirai
(Shorea laevis) kurang lebih 100
tahun dengan diameter pohon lebih
dari 200 cm dan tinggi kurang lebih
50 meter.

Sumber: PT Triputra Agro Persada Tbk dan
Ecositrop

Lokasi:
PT General Aura Semari



Kayu ulin/Kayu besi
Eusideroxylon zwageri

Pohon ulin (Eusideroxylon zwageri) merupakan jenis
tanaman yang tumbuh alami di Pulau Kalimantan.
Pohon ini juga memiliki nama lokal yaitu bulian, bulian
rambai, onglen, belian, tabulin, telian, tulian, dan iron
wood. Kayu ulin banyak diminati masyarakat karena
memiliki manfaat sebagai kayu yang awet dan kuat.
Akan tetapi, karena pertumbuhan pohon ulin yang
sangat lambat maka budidaya ulin sangat sedikit
dan stoknya di alam sangat terbatas. Kondisi ini telah
menyebabkan populasi pohon ulin terus menurun

bahkan menyebabkan terancam punah.

Berdasarkan kriteria status IUCN Red List:
Rentan / Vulnerable (VU)

Lokasi:
PT General Aura Semari

Daun pasak bumi
Eurycoma longifolia
Familia/suku: Simaroubaceae

Daun pasak bumi merupakan tumbuhan

yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat Lokasi:

Indonesia sebagai obat. Tanaman ini banyak PT Tanjung Buyu Perkasa Plantation |
di jumpai di hutan Indonesia, utamanya di Biatan

Pulau Kalimantan dan Sumatra, serta di

Negara Malaysia.

Kantong semar
Nepenthes
Familia/Suku: Nepenthaceae

Nephentes adrianii atau dikenal
sebagai bunga kantong semar.
Tanaman ini merupakan tumbuhan
karnivora di kawasan tropis, salah
satunya di Indonesia. Habitat
dengan spesies terbanyak
ditemukan di Pulau Kalimantan dan
Sumatra.

Lokasi:
PT General Aura Semari




ANKT 4

Jasa Ekosistem

Jasa ekosistem dasar dalam situasi

kritis termasuk perlindungan daerah
tangkapan air serta kontrol terhadap erosi
pada tanah dan lereng yang rentan.

Jasa ekosistemm merupakan keuntungan yang diperoleh
manusia melalui ekosistem, termasuk jasa penyediaan
seperti makanan dan air; jasa pengaturan seperti
pengaturan terhadap banjir, kekeringan, degradasi tanah,
dan penyakit; jasa kultural seperti keuntungan rekreasional,
spiritual, religi dan keuntungan nonmateriil lainnya; serta
jasa pendukung lainnya seperti pembentukan tanah dan
daur nutrien. Jasa-jasa dasar tersebut masuk ke dalam
ANKT 4.

Situasi kritis

Jasa ekosistem menjadi kritis ketika gangguan terhadap
jasa tersebut mengakibatkan ancaman yang parah,
katastropik atau berdampak negatif secara kumulatif
terhadap kesejahteraan, kesehatan atau kebertahanan
masyarakat lokal, fungsi-fungsi infrastruktur penting
(jalanan, bendungan, waduk, skema hidroelektrik, sistem
irigasi, bangunan, dll.), atau terhadap ANKT lainnya.

Konsep situasi kritis mengacu pada kasus yang melibatkan
hilangnya atau rusaknya jasa ekosistem sehingga
mengakibatkan prasangka buruk atau penderitaan
terhadap pihak penerima jasa tersebut, baik secara
langsung atau secara periodik (contohnya pengaturan
ketersediaan air pada periode kekeringan yang kritis), atau
kasus yang melibatkan ketiadaan alternatif yang layak,
tersedia langsung atau terjangkau (contohnya pompa dan
sumur) yang dapat diandalkan jika jasa tersebut gagal.

Sumber: HCVRN. (2017). Buku Panduan Umum Untuk Identifikasi Nilai
Konservasi Tinggi



Lokasi:
PT Global Primatama Mandiri

Luas area: 23,02 ha

Titik Koordinat:
1°32’ 34,26” - 117° 7’ 16,84”

SungaiLetta merupakan ANKT 4 dan 5 PT Global
Primatama Mandiri. Secara garis besar ANKT 4
merupakan jasa ekosistem dasar yang Kkritis,
termasuk perlindungan Daerah Penangkapan
Air (DTA), serta pengendalian erosi tanah dan
kemiringan yang rawan.

Sementara ANKT 5 adalah lokasi dan sumber
daya yang fundamental untuk memenuhi
kebutuhan dasar masyarakat Iokal atau asli
(untuk mata pencaharian, kebutuhan nutrisi, air,
dll).




Lokasi:
PT Sanggam Harapan Sejahtera

Luas area: 61,1 ha

Titik Koordinat:
2°20’ 38” - 116° 48’ 32”

Sungai Wahan adalah salah satu ANKT 4 PT
Sanggam Harapan Sejahtera. Kondisi vegetasi
tutupan lahan masih sangat alami dan lebar
sungai di bagian muara sekitar 10-15 meter.
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ANKT 5

Kebutuhan Masyarakat

Mengacu pada situs dan sumber daya
yang fundamental dalam memenuhi
kebutuhan dasar bagi masyarakat lokal.

Peran yang diemban oleh kajian ANKT adalah untuk
mengkarakterisasikan level ketergantungan masyarakat
terhadap sumber daya terkait, serta memberi rekomendasi
pengelolaan mengenai cara-cara memitigasi dampak
negatif terhadap kesejahteraan masyarakat lokal.

Sumber : HCVRN. (2017). Buku Panduan Umum Untuk Identifikasi Nilai
Konservasi Tinggi



Sungai Letta merupakan ANKT 4 dan 5
PT Global Primatama Mandi PT Global Primatama Mandiri.

Luas area: 23,02 ha

Titik Koordinat:
1°32’ 34,26” - 117° 7’ 16,84”




Lokasi:
PT Berau Karetindo Lestari

Luas area: 3,1 ha

Titik Koordinat:
2°2’71” - 117° 00’ 2”

Konsesi PT BKL dilewati oleh Sungai Segah
yang dapat dikategorikan ANKT 4 dan 5
karena digunakan masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan air sehari-hari.




Lokasi:
PT Malindomas Perkebunan

Titik Koordinat:
2° 1’ 52” - 117° 2’ 33”

Konsesi PT MP Perkebunan dialiri Sungai
Segah yang dapat dikategorikan ANKT 4 dan 5
yang berfungsi sebagai jasa penyedia air bagi
masyarakat.

18

19




Lokasi:
PT Berau Karetindo Lestari

Titik Koordinat:
2°2’9” -117° 00’ 22”

Konsesi PT BKL dialiri Sungai Segah yang dapat
dikategorikan ANKT 4 dan 5 yang berfungsi
sebagai jasa penyedia air bagi masyarakat.

120
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Lokasi:
PT Agrindo Sukses Sejahtera

Titik Koordinat:
2°1 85” - 116° 5’ 30”

Sungai Segah merupakan pembentuk ekosistem
perairan darat dan pendukung utama kehidupan
flora dan fauna yang melewati kebun PT ASS.
Oleh karenaitu PT ASS memiliki komitmen dalam
hal mengendalikan pencemaran lingkungan,
menjaga dan memperbaiki sempadan sungai,
meningkatkan  efisiensi penggunaan air,
serta melakukan pemantauan secara berkala
terhadap kualitas air pada sungai (Abdullah - PT
ASS).
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Lokasi:
PT Anugerah Agung Prima Abadi

Luas area: 9,07 ha

Titik Koordinat:
1° 2’ 89” - 117° 7° 18”

Sungai Gelung Kecil merupakan ekosistem
yang penting sebagai penyedia air bagi
masyarakat hilir. Kawasan ini sangat kaya
dengan keanekaragaman flora dan fauna.
Vegetasi sempadan Sungai Gelung Kecil
juga dapat memperkuat struktur tanah yang
dapat menahan erosi (Sujaka Yunfiter -

PT AAPA).
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ANKT 6

Nilai Kultural

Lokasi, sumber daya, habitat dan lanskap
kultural global dan nasional, signifikansi
arkeologi atau historis, dan/atau
kepentingan kultural, ekologis, ekonomi
atau religius/sakral yang kritis untuk
kebudayaan tradisional untuk masyarakat
lokal atau masyarakat asli, diidentifikasi
dengan cara terlibat dengan masyarakat
lokal atau masyarakat asli tersebut.

Definisi ANKT 6 amat luas dan sangat berguna untuk
membaginya ke dalam dua kategori yang berbeda yakni
nilai kultural dengan signifikansi global atau nasional, dan
nilai yang kritis bagi masyarakat lokal pada skala situs.

Nilai kultural dengan signifikansi global atau nasional
Situs, sumber daya, habitat atau lanskap yang memiliki
signifikansi di tingkat global atau nasional kemungkinan
besar juga memiliki peranan historis, religi atau spiritual
yang dikenal luas, dan dalam banyak kasus memiliki
penetapan resmi oleh pemerintah nasional atau lembaga
internasional seperti UNESCO.

Terkadang, situs-situs atau sumber daya baru yang
memiliki signifikansi kultural yang luar biasa ditemukan
melalui eksplorasi situs untuk kegiatan pembangunan
(contohnya: situs pemakaman kuno atau kesenian goa
prasejarah); yang dapat memenuhi syarat sebagai ANKT 6
berdasarkan opini ahli atau pemangku kepentingan, tanpa
perlunya penetapan resmi.

Nilai yang kritis bagi masyarakat lokal pada skala situs
Peranan yang kritis bagi budaya tradisional komunitas
lokal atau masyarakat adat ANKT 6 mewakili wilayah-
wilayah dengan signifikansi budaya yang memiliki peranan
tradisional, yang penting bagi masyarakat lokal atau adat.
Hal ini dapat mencakup situs-situs religi atau sakral, lahan
pemakaman, atau situs yang menjadi lokasi pelaksanaan
upacara adat. Konsep ini dikenal baik oleh masyarakat
lokal, dan beberapa hukum nasional mensyaratkan agar
keberadaannya diidentifkasi dan dilindungi. Pihak pengkaiji
perlu mempertimbangkan apakah hukum yang sudah
ada cukup untuk melindungi situs-situs/wilayah-wilayah
tersebut.

Sumber: HCVRN. (2017). Buku Panduan Umum Untuk Identifikasi Nilai
Konservasi Tinggi



Makam Keramat

Lokasi:
PT Hutan Hijau Mas

Di konsesi perkebunan PT HHM terdapat situs peninggalan
yang dikategorikan makam keramat oleh masyarakat sekitar
perkebunan tersebut.

132

Kuburan Adat

Lokasi:
PT Dwiwira Lestari Jaya

Di konsesi perkebunan PT DLJ terdapat situs peninggalan yang

dikategorikan kuburan adat oleh masyarakat sekitar perkebunan
tersebut.
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Amaran

Merupakan sosialisasi tidak langsung mengenai
keberadaan dan manfaat dari areal yang perlu
diketahui dan dipahami oleh semua pihak dalam
perusahaan maupun para pemangku kepentingan
(masyarakat, pemerintah dan lainnya) yang berada
di sekitar kebun.
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Penampakan
dari Udara
(Aerial View)




PT Tunas Alam Nusantara

Merupakan irisan sisi terluar Kawasan Bentang Alam Karst (KBAK)
Sangkulirang Mangkaliat, Zona Biduk-biduk - Sandaran (KBAK
ESDM No.17 Tahun 2012) dan dengan morfologi karst bebentuk
bukit-bukit karst yang menyebar pada sebuah plato. Karst di
kawasan ini merupakan bagian ini dari sistem satuan lahan Gunung
Baju RePPProT tahun 1988 vegetasinya yang mengalami suksesi
dan dari hasil interprestasi citra tahun 2019 menjadi kawasan
karst berhutan/limestone forest. Selain sebagai fungsi karst itu
sendiri tutupan hutannya dapat menjadi koridor dan penghubung
kawasan berhutan yang terputus dan mencegah terputusnya
kawasan berhutan.
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PT Jabontara Eka Karsa

Danau Jantui merupakan telaga yang terbentuk dari cekukan dan
suplai air yang dihasilkan dari mata air — mata air karst. Telaga
ini mampu memberikan pasokan air yang melimpah dan sangat
bermanfaat sebagai cadangan suplai air bagi tanaman sawit di
sekitarnya. Vegetasi permukaan telaga dan belukar tua yang
cukup luas mengelilingi telaga ini menciptakan interaksi antara
ekosistem belukar tua atau hutan dan ekosistem karst. Hal ini
membuat kawasan ini mampu menyerap dan menyimpan sejumlah
karbon dalam bentuk karbon organik sebagai potensi area dengan
stok karbon tinggi.

142

Karst Gunung Hantu, kawasan ini juga masih merupakan sisi
bagian terluar Kawasan Bentang Alam Karst (KBAK) Sangkulirang
Mangkaliat, Zona Biduk-biduk — Sandaran. Kawasan ini berfungsi
menghubungkan ekosistem hutan, antara ekosistem hutan primer
yang merupakan kawasan Hutan Lindung Gunung Ampeyan dan
ekosistem hutan sekunder (kawasan Hak Pengusahaan Hutan
(HPH)/Hutan Tanaman Industri (HTI). Sebagai koridor satwa untuk
menuju lanskap ekosistem habitat alami, koridor ini berperan
penting bagi kelangsungan beberapa spesies alami.
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PT Anugerah Agung Prima Abadi

Dengan kondisi topografi curam dan sangat curam perlakuan
penanaman di lokasi ini dilakukan dengan mengikuti garis kontur
sehingga tidak mengubah topografinya dengan melakukan
realokasi sebagian kawasan ANKT sebagai pencegah erosi dan
pengendali curah hujan.
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PT General Aura Semari

Menjaga nilai-nilai budaya. Mosaik foto ini menampilkan lokasi
makam tokoh masyarakat yang tetap dihormati, dengan menjaga
kawasan tidak terganggu dari segala aktivitas perusahaan,
sehingga tetap terjaga seperti sedia kala.
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Praktik penerapan perkebunan yang baik merupakan

Praktik Penerapan
Perkebunan yang Baik

1. Teknik budidaya, pembukaan lahan, penentuan pola

° tanam, pembuatan lubang tanam, penggunaan bibit

Di Indonesia, praktik penerapan perkebunan unggul, pengendalian HPT, penyulaman, penyiangan
) ! ) dan pemupukan,

yang baik, diatur dalam Peraturan Menteri 2. Pengelolaan kebun: pemeliharaan piringan dan tepi,

Pertanian No. 38 Tahun 2020 tentang pemeliharaan pokok tanaman, pemangkasan serta
. p . taksasi produksi,

Penyelenggaraan Sertifikasi Perkebunan 3. Panen Tandan Buah Segar (TBS): persiapan panen,

Kelapa Sawit Berkelanjutan Indonesia. kriteria panen, cara panen, organisasi panen dan

pengangkutan.
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Covering crop
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Lokasi: PT Hutan Hijau Mas Lokasi: PT Sentosa Kalimantan Jaya
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Me‘ngg‘gunakan..
“Musuh Alami”;

=

Lokasi;
PT Sanggam Harapan Sejahtera

Serak jawa
Tyto alba

Banyak perusahaan yang menggunakan serak
jawa (Tyto alba) sebagai musuh alami untuk
membasmi hama (tikus) di perkebunan.

Lokasi:
PT Tanjung Buyu Perkasa Plantation

158

Bunga pukul delapan
Turnera subulata

Bunga pukul delapan sebagai musuh alami ulat api, sangat bermanfaat
bagi perkebunan kelapa sawit karena tidak menggunakan bahan
kimia. Fungsi lainnya tanaman ini juga dapat memperindah lingkungan
di sisi jalan perkebunan.

Lokasi:
PT Berau Karetindo Lestari

Bunga air mata pengantin
Antigonon leptopus

Bunga air mata pengantin adalah tanaman berjenis merambat
yang bermanfaat dalam menjaga keseimbangan antara hama dan
predatornya. Dengan adanya Antigonon leptopus, pengendalian
hama dan predator tidak perlu menggunakan bahan kimia.

Lokasi:
PT Yudha Wahana Abadi
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Manajemen Pemupukan

Aplikasi Pupuk

Pemupukan adalah kegiatan yang dilakukan
untuk memenuhi kebutuhan unsur hara
tanaman. Efisiensi pemupukan anorganik
dan organik bertujuan untuk memperoleh
keuntungan secara ekonomis dan maksimal
namun di sisi lain meminimalkan terjadinya
penurunan sumber daya alam serta risiko
kerusakan lingkungan.

Lokasi:
PT Yudha Wahana Abadi
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Penyemprotan

Beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan g
dalam pelaksanaan penyemprotan adalah alat
pelindung diri, penyiapan larutan semprotan,
determinasi jumlah herbisida yang digunakan,
waktu penyemprotan, nozel semprot, tipe
herbisida, penyemprotan, dan pengawasan
penyemprotan.

Rotasi semprotan diatur menurut kebutuhan
untuk menekan pertumbuhan gulma.
Sebaiknya penyemprotan dilakukan sewaktu
cuaca terang (hari panas) dan bila hujan turun
kurang dari 6 jam setelah penyemprotan,
biasanya penyemprotan diulang kembali
secara selektif.

Lokasi:
PT Yudha Wahana Abadi
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Pemeliharaan

Pemangkasan Pelepah
(pruning)

Pemangkasan ini bertujuan untuk
mengurangi  pelepah hingga jumlah
tertentu sehingga tidak mengganggu
kemampuan daun melakukan fotosintesis
secara optimal untuk pertumbuhan
vegetatif dan generatif.

Lokasi:
PT Sentosa Kalimantan Jaya



Standar
alat panen

Alat yang digunakan dalam pemanenan kelapa
sawit terdiri dari dua jenis, yaitu dodos dan
egrek. Dodos digunakan untuk usia pohon
kurang dari lima tahun, sedangkan egrek
digunakan untuk memanen dari pohon berusia
lebih dari lima tahun.

Pada gambar ini, pemanen menggunakan egrek
karena usia pohon sudah lebih dari lima tahun.
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Lokasi:
PT Sentosa Kalimantan Jaya

Tenaga pemanen harus menggunakan alat
pelindung diri (APD) seperti helm, kacamata,
kaos tangan, sepatu, dan alat pelindung diri

lainnya.

169

Lokasi:
PT Jabontara Eka Karsa



Hal yang perlu diperhatikan sebelum melakukan
proses pemanenan adalah mengenali buah
yang sudah masak. Buah yang masak bisa dilihat
dari perubahan warna kulit dari merah menjadi
warna jingga. Buah yang sudah masak biasanya
akan ditunjukkan dengan jatuhnya brondolan
atau biasanya disebut “membrondol”.
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Lokasi:
PT Yudha Wahana Abadi
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Lokasi:
PT Jabontara Eka Karsa
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Proses Panen
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Pengangkutan
Tandan Buah Segar

Lokasi:
PT Malindomas Perkebunan




Jembatan
Timbangan

Jembatan timbang adalah alat untuk mengukur jumlah hasil panen
(tandan buah segar/ TBS) yang dikirimkan dari kebun. Jembatan
timbang yang digunakan biasanya sudah terkomputerisasi guna

mengukur berat (tonase) truk pengangkut TBS.

Lokasi:
PT Jabontara Eka Karsa
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Lokasi:
PT Hutan Hijau Mas
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Penyortiran

Proses penyortiran buah dilakukan setelah
proses timbang di stasiun penerimaan buah.
Proses ini bertujuan untuk melihat kualitas dan
kematangan tandan buah segar.



Proses
Perebusan

Lokasi: Setelah proses sortir, selanjutnya adalah memasuk- : » £ Lokasi:

PT Anugerah Agung Prima Abadi kan tandan buah segar ke dalam lori buah. Buah yang 3 PT Jabontara Eka Karsa
tertampung di dalam lori tersebut kemudian akan di
masukkan ke dalam sterilizer.
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Stasiun sterilizer merupakan alat yang digunakan perusahaan kelapa
sawit untuk merebus tandan buah segar. Perebusan dilakukan
menggunakan uap jenuh, dengan tekanan 1,5-3 bar dengan
menambahkan bahan bakar dari back pressure vessel (BPV).

Lokasi:
PT Anugerah Agung Prima Abadi

178

Stasiun Kernel

Stasiun kernel merupakan stasiun pengolahan biji
yang memisahkan ampas (fibre), biji (nut) dan inti
sawit. Melalui stasiun kernel, biji akan dipecah untuk
memisahkan antara inti dan cangkang. Peralatan
pendukung lainnya yang digunakan di stasiun ini
adalah cake breaker convenyor (CBC), depericarper,
nut silo, ripple mill, hydro cyclone, dan kernel silo.

Lokasi:
PT Anugerah Agung Prima Abadi
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Storage Tank
(Tangki Timbun CPO)

Storage tank digunakan untuk menyimpan
minyak produksi sebelum minyak tersebut
dikirim.  Pihak perusahaan perlu untuk
mengecek, membersihkan, serta mengecek
kondisi steam oil yang ada di tangki timbun
secara berkala agar kadar air pada CPO tidak
mengalami peningkatan.
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D

Lokasi:
PT Natura Pasific Nusantara

Aplikasi Tandan Buah Kosong

Sekitar 21% TBS yang diolah menghasilkan produk
sampingan (by product) dalam bentuk padatan.

Aplikasi tandan buah kosong bermanfaat untuk
organik tanah. Dari sisi biologi tanah, bermanfaat
untuk media tumbuh bagi mikroorganisme pengurai
di dalam tanah dan menambah keragaman hayati
serta mampu merangsang pertumbuhan akar-akar
baru tanaman.

Tandan buah kosong berfungsi sebagai media
konservasi tanah untuk mencegah risiko erosi dan
meningkatkan kemampuan menyimpan air tanah
(water holding capacity).

Lokasi:
PT Yudha Wahana Abadi
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Cangkang sawit atau tempurung sawit dapat
digunakan sebagai bahan bakar biomassa alternatif

yang murah dan berkelanjutan karena memiliki nilai
kalori yang tinggi yakni 4.000-6.000 Kcal / kg atau
hampir setara dengan batu bara.

Cangkang sawit Indonesia menjadi salah satu
primadona biomassa serta diminati banyak negara
seperti Jepang, China, Taiwan, dan Thailand sebagai
sumber pembangkit listrik bioenergi.

Lokasi:
PT Jabontara Eka Karsa
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Gas Holder Instalasi Penangkap
(Tempat Gas) Gas Metana

Tempat untuk menampung gas bio yang terbentuk PT Anugerah Agung Prima Abadi saat ini telah memiliki instalasi
selama proses anaerob. Unit ini harus dilengkapi dengan penangkap gas metana dan bekerja sama dengan PLN untuk
gas meter untuk mengetahui berapa jumlah gas yang digunakan sebagai pemenuhan kebutuhan listrik pabrik, perumahan
sudah dapat ditampung. Unit ini juga dilengkapi dengan pabrik, Desa Gunung Sari, serta digunakan juga untuk pemenuhan
pengukur tekanan (pressure gauge). Waktu tinggal gas kebutuhan PT Anugerah Agung Prima Abadi. Besaran voltase yang
yang terperangkap di sini diharapkan sekitar 8 jam. dihasilkan oleh methane capture tersebut sebesar 300-400 Voltase.
Lokasi: Lokasi:

PT Hutan Hijau Mas PT Anugerah Agung Prima Abadi
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Kolam Limbah Cair

Aplikasi Limbah Cair

Limbah cair merupakan produk samping yang
dihasilkan Perusahaan Kelapa Sawit (PKS) dalam
bentuk cairan. Limbah cair PKS (LCPKS) yang
dimanfaatkan untuk aplikasi di lapangan adalah
LCPKS yang sudah mendapat perlakuan di
dalam kotak Instalasi Pengolahan Limbah (IPAL)
- Digest Effluent dan bukan LCPKS yang masih
mentah (Raw Effluent).

Lokasi:
PT Natura Pasific Nusantara




Sarana dan Prasarana
Pengendalian Kebakaran
Lahan Perkebunan

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No. 5 Tahun 2015 tentang
Pembukaan dan/atau Pengelolaan Lahan Perkebunan Tanpa
Membakar, menyebutkan pelaku usaha perkebunan wajib memiliki
sistem, sarana, dan prasarana pengendalian kebakaran lahan.



Lokasi:
PT Jabontara
Eka Karsa

Lokasi:
PT Hutan
Hijau Mas

Lokasi:
PT Malindomas
Perkebunan Lokasi:
PT Anugerah Agung Prima Abadi
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Aktivitas Karyawan

Aktivitas karyawan di perkebunan kelapa sawit dimulai dengan
kegiatan apel pagi yang di masing-masing afdeling. Kegiatan ini
diikuti oleh seluruh karyawan, mandor, penyedia panen, penyelia
pemeliharaan, asisten dan kepala afdeling. Apel pagi ini bertujuan
untuk memberikan :

1. Motivasi.

2. Melakukan pengabsenan.
3. Pengarahan.

4. Laporan hasil target kerja.
5. Pembagian acak kerja.



e

e

Karyawan di PT SKJ sedang melakukan
persiapan apel pagi.

Lokasi:

PT Sentosa Kalimantan Jaya
(Afdeling 788)



Lokasi:
PT Tanjung
. ‘ - ‘ Buyu Perkasa
Lokasi: % WEae | & TS B Plantation
PT Natura Pasific Nusantara - : . ) o R s -

Lokasi: =T 5 W = N e . Lokasi:
PT Anugerah \ B - '_ : o PT Anugerah
Agung ; w| o B e e e R Agung
Prima Abadi S ae . . e £ Prima Abadi

Lokasi:
PT Malindomas
Perkebunan

Lokasi:
PT Berau Karetindo Lestari
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Fasilitas Sosial di
Perkebunan Kelapa Sawit

Perkebunan kelapa sawit memiliki komitmen untuk
meningkatkan kontribusi positif untuk masyarakat di sekitar
usahanya.

Melalui peningkatan fasilitas bagi karyawan, tenaga
pengajar, menyediakan fasilitas bus sekolah, menyediakan
fasilitas sekolah, menyediakan fasilitas kesehatan (klinik),
dan rumah ibadah.



Fasilitas
Penitipan Anak

empat penitipan anak/child care (TPA)
merupakan salah satu fasilitas yang
disediakan oleh perusahaan kelapa sawit.

Ketersediaan TPA membantu untuk
menggantikan peran orang tua yang
sedang bekerja dalam mengasuh anak
seperti memberi makan, memandikan, dan
mengajak bermain,

Selain itu, TPA juga memiliki fasilitas
pendukung meliputi ruang bermain,
ruang tidur, rak barang anak, kipas atau
pendingin ruangan (AC), kamar mandi,
dan toilet.

Lokasi:
PT Anugerah
Agung Prima Abadi

Lokasi:

PT Tanjung
Buyu Perkasa
Plantation

Lokasi:
PT Jabontara
Eka Karsa




Fasilitas
Pendukung
Pendidikan

ebagai salah satu bentuk kepedulian perusahaan

kelapa sawit terhadap pendidikan, tersedia fasilitas
bus sekolah untuk para anak-anak karyawan maupun
warga setempat yang bersekolah di sekitar operasional
perkebunan kelapa sawit milik perseroan.

Lokasi:
PT Tanjung Buyu Perkasa Plantation

Lokasi:
PT Malindomas Perkebunan




Fasilitas Pendukung
Kegiatan Keagamaan

Masjid Raya Baabul Jannah Lokasi: PT Jabontara Eka Karsa Gereja Oikoumene Lokasi: PT Jabontara Eka Karsa
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Lokasi:
PT Natura Pasific Nusantara

Lokasi:
PT Malindomas
Perkebunan

U

N

Fasilitas Pendukung
Kegiatan Olahraga

Lokasi:
PT Malindomas
Perkebunan




Komitmen
Pembangunan

Adapun perusahaan yang telah memperoleh sertitikasi ISPO, diantaranya :

Nama Perusahaan Lokasi Kampung Sertifikasi Sertifikasi Keterangan
Perkebunan RSPO ISPO |
1 1 PT Malindomas 1 Punan Malinau | « | ‘/ 1 Sudah melakukan |
) .. ]
Berkelanjutan ' Perkebunan ! ! ! ' kajian ANKT. |
2 1 PT Berau Karetindo 1 Punan Malinau dan 1 X 1 X 1 Belum melakukan
| ' Lestari ''Long Ayan l l ' kajian ANKT.
3 1 PT Natura Pasific 1 Tepian Buah dan 1 v 1 v 1 Sudah melakukan
: Nusantara : Punan Malinau : : : kajian ANKT. ‘
emerintah  Indonesia memiliki komitmen terhadap | 4 :PT.Sanggam Harapan :Lon.g Ayap dan Long : X : v :Su_qlah melakukan
. . . s Sejahtera Laai kajian ANKT.
pengembangan komoditas kelapa sawit berkelanjutan. Hal L L e S S Fmmmmmmmmma - L E T EE TS SRR
ini sesuai dengan UU 39 Tahun 2014 yang mengamanatkan 5 1 PT Yudha Wahana Abadi 1 Merapun 1 X 1 « 1 Sudah melakukan
pembangunan perkebunan harus berpedoman kepada Y U . U ) kajian ANKT.
prinsip-prinsip perkebunan berkelanjutan. Menindaklanjuti . 6 1PT General Aura Semari ! Merapun 1 X 1 X 1
: : : : I R L et == —— - +m - - I i
amanat.tersebut, mglalw Kementerian Pertanian, pemermtah 7 ' PT Global Primatama | Merapun X X X X 'Sedang proses
menerbitkan regulasi pembangunan perkebunan kelapa sawit 3 ' Mandiri 1 1 1 melakukan Kaiian
berkelanjutan atau Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO) X X X X X ANKT J
yaitu Permentan No. 11 Tahun 2015. Permentan tersebut - l ________________ l _____________ l _______ l ________ l o
kemudian diperbaharui menjadi Permentan No. 38 Tahun 8 1 PT Hutan Hijau Mas 1 Gunung Sari | | 1 Sudah melakukan
2020 tentang Penyelenggaraan Sertifikasi Perkebunan Kelapa : : : ‘/ : ‘/ : kajian ANKT.
Sawit Berkelanjutan Indonesia. e e e e mm e e e e e e e e c e mmm e ——— - mmmm - Fmmm e m o e e m e mmm e m
9 ' PT Mulia Inti Perkasa l Long Ayan dan Long ! X ! s/ I Sudah melakukan
Permentan No. 38 Tahun 2020 merupakan regulasi yang : | Ayap : : | kajian ANKT. :
wajib diterapkan oleh perusahaan kelapa sawit dalam upaya e et i L Tl Hommmmmmmme ittt ettt ittt
memelihara lingkungan, meningkatkan kegiatan ekonomi, 10 IPT Kukar Commodities lTanJung Batu : X : X IBelum melakukan
sosial, penegakan perundangan Indonesia di bidang  Worlwide I I I kauan ANKT. ‘
. . P L e A - ——— e —————————
perkelapasawf@n, serta rr]nlfnlngkatkan upaya percepatan n ' PT Dwiwira Lestari Jaya ' Biatan Lempake, ! X ! v l Sudah melakukan
penurunan emisi gas rumah kaca. : , | Biatan Ulu dan Biatan | : | kajian ANKT. :
e e o - e e — = B T
Untuk memastikan implementasi perkebunan berkelanjutan 12 IPT Tunas Alam 'Glrmg Giring, Biduk- ! X ! X IBelum melakukan
serta percepatan target sertifikasi ISPO, Kabupaten Berau . | Nusantara B|duk dan Pantai : : . kayan ANKT. ‘
menerbitkan Peraturan Daerah Kabupaten Berau Nomor 3 ! I Harapan ! ! !
. B e o ———— R
Tahun2020 tentgng Pembangunan Eerkebunan Berkelanjutan. L 13 ' PT Jabontara Eka Karsa ' Gunung Putih 1 1 l Sudah melakukan
Melalui regulasi tersebut pemerintah Kabupaten Berau | 1 1 s/ 1 s/ kaj|an ANKT. |
mewajibkan perusahaan perkebunan kelas |, kelas Il, ataukelas I b [ L A
Il untuk mengajukan permohonan sertifikat ISPO. 14 l PT Anugerah Agung l Merapun ! X ! v l Sudah melakukan
| Prima Abadi , : : | kajian ANKT. 5
Hingga saatini dari 22 total perusahaan yang aktif di Kabupaten L e LG T Hmmmmmmmmmem B T L
Berau dan jumlah yang telah mendapatkan sertifikasi ISPO 15 'PT Sentosa Kalimantan lTanJung Batudan ! X : v lSedang dalam
sudah ada 11 perusahaan. Sementara itu, jumlah perusahaan Jaya  Batu-Batu I I proses ISPO.

e S T R T ) S ) S
yang telah mendapatkan sertifikasi RSP.O d'. Kabupaten Berau |16 l PT Tanjung Buyu Perkasa l Dumaring dan 1 X 1 ‘/ l Sudah melakukan
sebanyak empat perusahaan. Melalui dinas perkebunan, ; 1 1 s

4 o . : : Plantatlon Sumber Agung ! ! kajlan ANKT. ]
Pemerintah Kabupaten Berau optimis bahwa implementasi . ‘-—~—— == [ L
perkebunan berkelanjutan dan percepatanuntuk mendapatkan 17 . PT Agrindo Sukses . Long Ayan | X 1 X : Belum melakukan
sertifikasi dapat terus ditingkatkan. | Sejahtera | | | kajian ANKT.
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Pembangunan Taman Kehati
di Area Perkebunan
Kelapa Sawit

Taman Keanekaragaman Hayati atau Taman Kehati adalah suatu kawasan
pencadangan sumber daya alami hayati lokal di luar kawasan hutan yang
mempunyai fungsi konservasi in situ, ex situ, khususnya bagi tumbuhan yang
penyerbukan dan/atau pemencaran bijinya harus dibantu oleh satwa dengan
struktur dan komposisi vegetasinya dapat mendukung kelestarian satwa
penyerbuk dan pemencar biji.

Program Taman Kehati adalah program Kementerian Lingkungan Hidup yang
diselenggarakan untuk menyelamatkan berbagai spesies tumbuhan asli/lokal
yang memiliki tingkat ancaman sangat tinggi terhadap kelestariannya atau
ancaman yang mengakibatkan kepunuhannya. Pemrakarsa adalah pemerintah,
pemerintah daerah, setiap orang, dan/atau badan hukum yang memiliki inisiatif
dan bertanggung jawab untuk menyusun program taman kehati.

Salah satu calon penerima program taman kehati di Kabupaten Berau adalah
PT General Aura Semari, Triputra Agro Persada Group. Nama Taman Kehati in
situ, ex situ yang diusulkan adalah Taman Kehati Hutan Mayong Merapun yang
secara administratif berlokasi di Desa Merapun, Kecamatan Kelay, Kabupaten
Berau, Kalimantan Timur.

Area Kehati Hutan Mayong memiliki kriteria koleksi
tumbuhan dan satwa :

1. Jenis Koleksi Tumbuhan: Beberapa jenis tumbuhan
langka dan endemik Kalimantan terdapat dalam
areal ini seperti ulin (Eusideroxylon zwageri),
kayu arang (Diospyros forxworthyi) serta
berbagai jenis meranti seperi belangiran (Shorea
blangeran), meranti merah (Shorea pauciflora)
dan majau (Shorea johorensis). Selain itu terdapat
juga tanaman-tanaman yang bermanfaat bagi
masyarakat sekitar seperti bajakah (Uncaria
cordata) dan pasak bumi (Eurycoma longifolia).

2. Terdapat setidaknya 149 jenis pohon dan 38 jenis
tumbuhan bawah dan liana yang ditemukan dalam
areal Taman Kehati Hutan Mayong Merapun.

3. Satwa Pendukung Penyedia Bibit: Beberapa jenis
satwa liar yang memiliki fungsi sebagai penyerbuk
dan penyebar biji dapat ditemukan dalam Taman

‘ Kehati Hutan Mayong Merapun yaitu, orangutan

— ‘ (Pongo pygmaeus), kelompok burung rangkong

(bucerotidae) seperti kangkareng perut putih
(Anthracoceros albirostris) rangkong badak
(Buceros rhinoceros) dan juga owa kelawat
(Hylobates muelleri).

Beberapa jenis serangga penyerbuk seperti kupu-
kupu dengan jumlah jenis mencapai 29 spesies juga
masih terdapat di Taman Kehati Mayong Merapun.

Kriteria Lanskap

Total luasan area Hutan Mayong seluas
627 ha. Sarana dan prasarana Taman Kehati
Hutan Mayong Merapun dilengkapi dengan
gerbang pintu masuk, sarana papan informasi
bagi pengunjung, jalur transek bagi pengunjung
serta shelter-shelter yang diperuntukkan bagi
tempat peristirahatan pengunjung. Selain itu
kegiatan penamaan pohon sebagai sarana
identifikasi bagi pengunjung juga telah tersedia.

ANKT PT GENERAL AURA SEMARI

Citra Tahun 2019 & Hasil Identifikasi Tim Ad Hoc

Legenda
L | Konservasi/NKT

:I Batas IUP
Identifikasi Tim Adhoc
GPS Identifikasi NKT

Note :
- Dari Hasil Digitasi Softcopy

“Pengembangan taman kehati merupakan
salah satu komitmen manajemen terhadap
pengelolaan lingkungan melindungi flora dan
fauna di habitat aslinya”.

(Karina Sembiring - PT GAS)

Rancangan Dasar

Secara umum desain pengelolaan Taman Kehati
Hutan Mayong Merapun terbagi menjadi tiga
zonasi yaitu:

1. Zona Edukasi dan Wisata (99 Ha).

2. Zona Pemanfaatan dan Pengembangan
(83 Ha).

3. Zona Penelitian (444 Ha).

Verifikasi Taman Kehati Hutan Mayong telah
dilakukan oleh tim DLHK Kabupaten Berau, DLH
Provinsi Kalimantan Timur dan Tim Verifikasi
dari Direktorat Bina Pengelolaan Ekosistem
Esensial Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan pada Bulan Desember 2020. Saat
ini PT General Aura Semari masih dalam tahap
menunggu penetapan SK Pengelolaan oleh
Bupati Kabupaten Berau.

Sumber: Booklet Areal Konservasi Multifungsi Hutan Mayong
Merapun. 2019. Penyusun PT Triputra Agro Persada Tbk
dan Ecositrop.




Komitmen
untuk Konservasi
Hutan Desa

di Dumaring dan
Biatan llir

COMMUNITY-BASED FOREST CONSERVATION PROJECT

PROYEK KONSERVASI HUTAN DESA (KONTANDES)

Legend:

Village Forest
Primary Karst Forest

¥ Secondary Rainforest
Non-Forested Area

- Village Forest Boundary

Kalimantan Timur
Indonesia

Sumber : website KLK

Kuala Lumpur Kepong (KLK) Group yang
mempunyai konsesi perkebunan kelapa sawit di
Kabupaten Berau memiliki komitmen yang besar
terhadap perlindungan dan menjaga kelestarian
lingkungan. Komitmen tersebut dituangkan ke
dalam kebijakan perusahaan untuk memastikan
praktek berkelanjutan dapat diimplemetasikan
di seluruh wilayah operasional mereka, salah
satunya di Kabupaten Berau.

Inisiatif konservasi yang dilakukan di Kabupaten
Berau yaitu Konservasi Hutan Desa (Kontandes).
Kegiatan ini merupakan program kolaborasi
hutan dan keanekaragaman hayati di Kabupaten
Berau, yang melibatkan dua hutan desa yaitu
Desa Dumaring dan Biatan llir. Tujuan dari
Program ini adalah untuk:

1. Mengurangi ancaman serta tekanan
terhadap hutan dan keanekaragaman
hayati.

Dumaring
Village Forest

Biatan llir
Village Forest

Mengembangkan kapasitas masyarakat
dalam konservasi hutan dan
keanekaragaman hayati.

Memaksimalkan manfaat hutan berkualitas
tinggi dalam mencapai kesejahteraan
masyarakat.

Total luasan area dalam program ini seluas
9.940 ha. Dalam implementasinya, kegiatan
ini menggunakan pendekatan partisipasi dan
multistakeholder. Di  antaranya pelibatan
program manajemen Aksenta, organisasi
lokal Yayasan Belantara Mandala Nusantara,
Lembaga Pengelola Hutan Desa Dumaring, dan
Lembaga Pengelola Hutan Desa Biatan llir.

Untuk informasi lebih lanjut dapat mengunjungi
Situs: https:/www.klk.com.my/sustainability/
kontandes2021/




Pembentukan
Tim Ad Hoc ANKT

Latar Belakang

ertumbuhan sektor kelapa sawit di

Kabupaten Berau semakin menunjukkan
peningkatan. Berdasarkan data Disbun Berau
2016, peningkatan luasan perkebunan yang
signifikan, dari 40.000 mencapai 120.000
hektare dalam kurun enam tahun terakhir.
Pertumbuhan tersebut pun diprediksikan akan
terus berlangsung mengingat sektor kelapa
sawit merupakan salah satu sektor penggerak
ekonomi di Kabupaten Berau.

Area dengan nilai konservasi tinggi (ANKT)
merupakan kawasan yang dicirikan dengan
kawasan yang memiliki nilai keanekaragaman
hayati tinggi, bentang alam di mana terdapat
habitat penting, kawasan ekosisitem langka
dan terancam, kawasan dengan fungsi jasa
lingkungan (air, karbon), kawasan yang penting
bagi kebutuhan masyarakat dan kawasan
yang penting sebagai identitas budaya lokal.
(Sumber: HCVRN 2017. Buku Panduan Umum
Untuk Identifikasi Nilai Konservasi Tinggi).

Konsep ANKT dalam konteks regulasi Indonesia
terkait dengan kebijakan perlindungan
Kawasan Ekosistem Esensial, dimana salah
satu kriteria kawasan KEE adalah area bernilai
konservasi tinggi. Regulasi ini muncul karena
kesadaran akan perlindungan kawasan di luar
kawasan lindung dalam menjaga kekayaan
keanekaragaman hayati serta fungsi ekosistem.
Meskipun menyadari bahwa sektor kelapa
sawit memiliki potensi dan peran penting
bagi Kabupaten Berau, namun ke depannya
pemerintah bertujuan untuk mengembangkan

perkebunan yang tidak hanya dapat
membangun ekonomi semata. Pemerintah juga
tetap menjaga kelestarian serta kesinambungan
sumber daya alam yang ada. Hal ini didasari oleh
setidaknya lebih dari 75 persen wilayah Berau
masih tertutup oleh hutan alam, hutan primer,
dan hutan sekunder (Hartanto, 2014). Selain
itu, kawasan konsesi kelapa sawit dengan nilai
konservasi rendah di Berau hanya tersisa seluas
33.000 ha yang belum ditanami (studi Climate
Policy Initiative, 2018). Sehingga, melihat kondisi
tersebut diperlukan pengkajian dan pengecekan
lebih lanjut terkait di mana saja area yang dapat
ditanami oleh perkebunan, serta berapa besar
luasan area dengan nilai konservasi tinggi
(ANKT) baik di luar area konsesi maupun yang
berada di dalam wilayah konsesi.

Pada saat ini ketersediaan data ANKT sangat
terbatas dan hampir tidak ada. Perusahaan
perkebunan misalnya tidak memiliki kewajiban
untuk melaporkan kawasan ANKT, kecuali
pada perkebunan anggota RSPO vyang
memiliki kewajiban melakukan delineasi dan
melaporkan kawasan ANKT. Keterbatasan data
ini menyebabkan kebijakan mempertahankan
kawasan hutan, perlindungan ekosistem, dan
tujuan pembangunan berkelanjutan belum
sejalan dengan pelaksanaan perlindungan
melalui pendekatan ANKT.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
diperlukan pembentukan tim Ad Hoc dalam
hal menginventarisasi dan memverifikasi
pengelolaan area dengan nilai konservasi tinggi
(ANKT) di Kabupaten Berau.
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1.

Mendapatkan informasi terbaru mengenai
lokasi dan total luasan area dengan nilai

Tujuan Umum

konservasi

Berau.

tinggi (ANKT) di Kabupaten

2. Menyepakati pembentukan tim inventarisasi
dan verifikasi area dengan nilai konservasi
tinggi (ANKT) di Kabupaten Berau.

3. Menyusun rencana kerja pelaksanaan
kegiatan monitoring dan evaluasi
pengelolaan area dengan nilai konservasi
tinggi (ANKT) di Kabupaten Berau.

PEMERINTAH KABUPATEN BERAU
DINAS PERKEBUNAN

Ji. Dr. Murjani No. 82 Telp. / Fax (0554) 21080 Tanjung Redeb 77311

SURAT KEPUTUSAN KEPALA DINAS

PEMBENTUKAN TIM ADHOC INVENTARISASI DAN VERIFIKASI AREA DENGAN NILAI

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

PERKEBUNAN KABUPATEN BERAU
NOMOR:525 /39 /DISBUN

TENTANG

KONSEVASI TINGGI ( ANKT ) DI KABUPATEN BERAU

o owN e

N

w

. bahwa untuk kelancaran Pelaksanaan INVENTARISASI DAN

VERIVIKASI AREA dengan NILAI KONSERVASI TINGGI
(ANKT) pada Dinas Perkebunan perlu ditetapkan
dan Tim Ashoc isasi dan Verfikasi

. bahwa Pembentukan Tim Adhoc Inventarisasi dan Verifikasi

area dengan nilai konservasi tinggi ( ANKT) pada Dimas
Perkebunan Kabupaten Berau tersebut di atas periu
ditetapkan dalam Keputusan Kepala Dinas Perkebunan
Kabupaten Berau;

Undang-Undang No.32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan
Dan pengelolaan Lingkungan Hidup;

. Undang-UndangNo.39 Tahun 2014 Tentang Perkebunan;
. Undang-Undang No5 Tahun 1994 Tentang pengesahan

Konvensi Mengenai Keanekaragaman Hayati;

. Undang-Undang No5 Tahun 1990 Tentang Konservasi

Alam Hayati Dan

~  Instruksi Presiden Nomor 6 tahun 2019 Tentang Rencana Aksi

Nasional Perkebunan Kelapa Sawit berkelanjutan Tahun
2019-2024;

Peraturan  Menteri  Pertanian RI  Nomor :
05/Permentan/KB.140/1/2018 tentang Pembukaan dan/atau
Pengelolaan lahan Perkebunan Tanpa Bakar;

. Peraturan Menteri pertanian R

Nomor:11/Permentan/0T.140/3/2015  Tentang  Sistim
Sertifikasi kelapa Sawit Berkelanjutan Indonesia;

Peraturan Daerah Provinsi Kalimatan Timur Nomor-07 Tahun
2018 Tentang Perk rkelanj

MEMUTUSKAN:
Menetapkan
KESATU

H Tim Adhac isasi dan Verifikasi Area dengan Hilai
p : Tingsi ( ANKT ) st intah Daersh Di
P berau i dalam ;

lampiraa

iy

KEDUA : Sebahgaimana dimaksud dalam dictum kesatu mempunyai tugas :
2. Satuan Tugas Tim Adhoc InventarisaSi DAN Verifikas: Area dengan Nilai
Konservasi Tinggi { ANKT);
b. Mendapatkan informasi dan perkembangan terbaru lokasi dan total
luasan area dengan nilai konservasi tinggi (ANKT) di K abupaten Berau;
. Memonitoring areal yang berpotensi dan bernilai konservasi tinggi di
seluruh Kabupaten Berau;
. Memonitoring perkembangan seluruh area dengan nilai konservasi tinggi
(ANKT) di kabupaten Beran;

KETIGA - Tim Adboc Inventarisasi dan Verifikasi Area Nilai Konservasi Tinggi (ANKT)
yang ditunjuk sebagaimana terscbut pada dicwn kesatm dalam
a s

Undangan yang beriaku;

KEEMPAT  : Biaya yang timbul akibat di ins, dii pada
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